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BAB§
PENDAHULUAN

A, Latar Belaknnp

Pendidikan dimaknei sehagai proses mengubah tingkah lake anak didik
ager menjadi manusie dewasa yang mampu hidup mandini dan sebagsi anggota
masyarakat dalam lngkungan individu berbeda. Pendidikan tidek hanya
mencekup pengembangan intelektual saja, akan tetapi lebih ditekanken pade
proses pembinaan kepribadian anak didgik secara menyeluruh sehingga anak
menjadi dewasa, karena itu pendidiken pada dasarnys merupakan useha
manusia { pendidik ) untuk dengan pepub tanggungjawsb membimbing anak

meniadi dewnsa,

Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelsjaran dimana ada
pendidik yang melayant pars siswanya melakukan kegiatan belajar, dan

pendidik menHai stan mengukur tingkat hasil belajar siswa.

Adanys perubahan tingksh faky pada seseorang (anak didik } mungkin
discbabkan oleh terjadinys perubahan perubahan pada tingkst pengetshuan,
keterampitan atan sikapnya, dan itv merupakan salah setu pertanda bahwa
orang iu telah belajar, kavena belajar adatab suatu proses yang kompleks YRRE
tesjadi pads diri setiap orang sepenjang hidupnya dan proses befajar itu terjodi
karena adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya,

Pads dunia pendidikan sendiri khususnys pendidikan formel, imtemksi

antara guru dan siswa sangat penting dilakwkan guna memperfencer




kelangsungan proses belgiar mengajar. Menurst Usman (2011: 4), proses
belpjar mengajar merupakan susty proses yang mengandung serangkaian
perbuatan gury dan siswa atas daser hubungan timbal balik yang berlangsung
datam situasi edukatif uiuk mencapat fujuan tertentu. Hubungan timbatl balik
gniara gura dan siswa ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses
belajar mengaiar. Torcapainysa proses belatar mengajar yang baik memerbukan

interaksi yang baik pula antara guru dan siswa.

Interaksi yang dilekukan pury kepads siswa scharusnya mencenminkarn
interaksi yang mendidik atau yang sering disehut dengan inmternksi edukatif.
Menurut Suryosubroto (2009: 147), interaksi edukatif adalah hubungan timbal
balik amtara gury dan siswa dalam sustu sistem pengajaran. Interaksi edukatif
mervpaken faktor yang sanget penting datem mewujudkan situesi belsiamdan
mengajar yang balk dalam kegistan pendidikan dan pengmjaran. Proses
interaksi edukatif tidak aken terjudi apebils tidak sdanye komponer-komponen
dasar interaksi edukatif. Komponen-komponen its diantarmanya fujuan

intruksional, materi, metode dan aiat, serana dan evaluasi.

Internksi edukatif berbeda dengan interaksi binsa, Prda interaksi biasa tidak
terdapat tuiuan yang jelas dan hubungan kedun pihek tidak bermeksud merubah
tingkah lalu dan perbuatan lawan bicaranye, sken tetapi mercks melakukan
interaksi dengan nujuanya masing-masing. Menurut Aby Achmadi das Shuvadi
(Dijamarah, 2010: 1D, interaksi edukatif menggambarken hubungan aktif dua
arah aniara guru dan siswa yang berfangsung dalam ikatan tujuan pendidika,

sehingen interaksi iné merupakan hobongan yeng bermaekne dan kreatif,



interaksi edukatif dapat terjadi bilamana scorang gury dapat memotivasi,
berkomunikasi dan menciptakan kondisi belsjar vang efektif, mensrik, den
menyensngkan meialu:  penghoordiersinn  komponen-komponen  intersksi
edukatif yang baik. Interaksi semacam Ini yang kemwudian dapat pula
micrnpengaruhi hasil belafar siswa, Menurut Slameto {2010: 34), fakior yang
mempengarehi hasil beiajar siswa dianteranys foktor interen dan eksteren.
Fakior interen berupa jasmani den psikelogis siswa. Scdangkan fakior eksteren
berupa faktor keluarga, sekolah, dan masyarakst. Faktor yang mempengaruhi
hasil befnjar siswa di sckolah tidak hanya dipengaruhi oleh metode mengajar
maupun pendekatan dalam pembelajaran melainkan dapat jupa dipesgaruhi
oleh interaksi yang dilakukan oleh guru denpan siswa. Namun dalern reslites
terkadung proses interakst tersebut tidak beralan secara optimal, sering kita
depatken komunikesi gury dan di mana seorang gure kurang berinteraksi
dengan siswa yang tidak komunikesif, guru sedikit menjetaskan dan tanpa
mengpunakan media atau alat peraga, mendomirasi kelas den bersikap otoriter
yang tidek pada tempatnya, siswa pasif dan hanya dijadikan sebagai objek
pelajaran, sehingga siswa cenderung malas dan fidak kreetif, siswa menjadi
pasif, akhimya terkadang kita dapati ansk yang setelah berakhirnys proses
belajar mengajar tidak mengalami pervboben yang berarti baik deri segi

pemahaman maupun perubahan tinpkah laku.

Olel karena itu, dituntut upayas dari para gure untuk mengelols proses
inteiuksi untuk meningkatkan hasi! belajer siswa. Selain dengan melakukan
interakst edukatif, Keberhesilan siswa jugs tergantung peda keterampilan

mengaiar guru. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap




terciptanya proses dan prestast belajae vanp cemerfang. Seorang pury  yang
baik adalah guru ysng mampu mewujudkan suasana pembelajaran yang
menyenangken dan membuat peseda didik merase nyarsan menuntut Bme
bersame gune.Gure benar-benar dituntut sntuk memiliki keterampilan yang
baik dalem mengaiar. Dengan keterampiian mengajer yang baik maks

diharapkan siswe akan mendapatkan prestasi belajar vang maksimal,

Berdasarksars observasi yang telah peneliti fakuken di SMA PLUS AL-
AMANAH BALONGSUMBER, bahwa gury atay tenaga pendidik masih
melangsungkan proses pembelairan dengan cara teacher centre, schingga
membuat siswa merasa cepat bosan, mengantuk, tidak fokus, bahkan tidak
jarang yang tertidur seat jam pelajaran. Sehingga berpengaruh terhadap hasil
belgjar siswa,suasana bosan saat jam pealajaran menjadikan  siswa menjadi
kuraeig memahami materi yang disampaikan dan kastl yang mereka dapatkan
saat kuis atau layihan tidak maksimal. Sehubungan dengan Sebapian guru di
SMA PLUS AL AMANAH juga ada yang belum tersertifikesi, kbususoyn guru
mata pelasamn ckonomi. Dimana sertifikasi merupakan proses pemberian
sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyarat tertentu, yaitu
memiiiki kuslifikasi. Kompetensi, schat jasmani dan sohani, serts memiliki
kernampuan uatvk mewujudkan tajuan pendidikan nasional Masih ada guru
khususnya mata pelajaran ekonomi yang belum tersertivikasi. Berdasarkan
observasi dan pengametan yang telah dilekukan sera dengan melihat
fenomena-fenomena yang teriadi peneliti tertarik untuk menelitt dan membuat

judul



“PENGARUH INTERAKSI EDUKATIF DAN KETERAMPILAN

MENGAJAR GURU TERHADAP HASIL BELAJAR MATA

PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS X DAN Xi JURUSAN IPS

SMA PLUS AL-AMANAH BALONGSUMBER DANDER

BOJONEGORO",

B. Rumuzan Masalzh

i.

Adaksh pengarub secare parsial antera interaksi edukatif terhadap hasit
belajar siswn KELAS X dan X! JURUSAN IPS SMA PLUS Al
AMANAH BALONGSUMBER DANDER BOIONEGORO?

Adakah pengarub secamn  parsial amtars ketrampilan mengajar guru
terhadap hasil belajar siswa KELAS X dan X1 JURUSAN IPS SMA PLUS
AL AMANAH BALONGSUMBER DANDER BOJONEGORG?

Adaksh pengarsh  secars simuitan antars  interaksi  edukatif dan
ketrampitan mengaiar pury terhadap basil belajer siswa KELAS X dan X3
JURUSAN PSS SMA PLUS AL AMANAH BALONGSUMBER

DANDER BOJONEGORO?

C. Tujnan Peneliatinn

Tujuan ditakukan penelitian ini adaish :

1.

Untuk mengetahul pengaruh secara parsial antera infersksi eduketf
terhadap hasii belajar siswa KELAS X dan X1 JURUSAN IPS SMA PLUS
AL AMANAH BALONGSUMBER DANDER BOFONEGORO



D.

2. Untuk mengetahui pengarsh secara parsial ketrampilan mengajar guru
terhadap hasil befajar siswa KELAS X dan X1 JURUSAN IPS SMA PLUS
AL AMANAH BALONGSUMBER DANDER BOJIONEGORO

3. Untuk mengetahui pengaruls secars simultan antara interaksi edukatif dan
ketrumgpilan mengejar puns terhadap hasil belajar siswa KELAS X dan X1
JURUSAN TIPS SMA PLUS AL AMANAH BALONGSUMBER

DANDER BOJONEGORO

Manfast Penclitian
Kegunaan penelitian inl dibagi menjadi dua vaite secara teoritis
den praktis, Menfaat tersebut adalah sebapai berikut;

a. Muanfaat Teoritis

Secara fteoritis, hasii penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan kerangks pemikiran Jogis temtang pengarub interaksi
edukatif dan keterampilan mengajar guru terhadap hasil befsjar siswa.
Hasil penelitian ini dapat membuktikan kebenaras tzori experiental
leerning, teori psikologi behavioristik dan teori dari Stemeto {2010:

54} tentang fukior-faldor yang mempengaruhi belaar siswa,

Hasil penelitian ini dapat membuktikan kebeparan hasi! penelitian
terdabyulu yang dilakukan oleh Aldina Nur Karomah (2015), Ambar
Endrinstuti; Sutaryedi; Susantiningrum (2016), Rati Fadila, Maretn
Kemala Sari; Yeesmira Syamea;(2015), Ningrum (2013} das Yuliana
{2013},




Penclition ini memberikan kontribusi pengetahuan mengenai
penganth interaksi edukatif dan ketrmpilan mengajar puru terhadap
hasit bolwjar siswa  harenma belum  diungkap dalsm  penelitian

sebelumnya.

b. Manfaat Praktis

a} Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai faktor-
faktor veng mempengaruhi basit belajar siswa, sehingga depat
dijadikan acuan dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa

dikalas,

b} Bagi Sekolrh

Hasit penclitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
sekolah dafam rangka perbaikan prosss pembeiaiamn schingpa
dapat meningkatkan hasi belajar siswa.

¢} Bagi Peneliti Berikutmya

Schapal bahan mesukan bag penelitian kbih lanjut vang berkaitan
dengan innteraks: sdukatif, keterampitan mengajar gure, dan hassl

belajar siswa,

£, Definisi Operasionsl
Pada bagian inl. Penalls akan memberikan defenist operasional apgar

selanjutnya dapat dimengerti dengan mudeh variabebvariabel yang akan



dibatias dalam penclitian ini. Selanjutnyn ngar tidak terjedi kesplah pabaman,

defenisinya adatah sebapai berikut :
g. interakst Edukatif

Intecaksi edukatif yang dimaksedian dalam penelitian ini adalsh
sebuah hubungan atau komunikasi antara gura dengan siswa dalam sebush
proses perabelgjaran yang mans intersksi tersebut mempunyat tujuan

untuk merubah stan meningkatkan kasil belajar siswa
b. Ketrampilan Mengnjar

Ketrampilan mengajar guru disini merupakan kemampuan guru
dalamn mengelols kelas, menyampaikan materi, membimbing, dan
mengarahkan siswa ager depat mencapai tujuan pembelajsran, yang
nantinya dengan tercapiinya tujuan tersebut berarti hasil yang didapat

siswa pun ekan menjadi tebih baik.
¢. Hasil Belajar

HasH belajar adalah adatabk suate basi yang diperolek: siswa setelah
siswe tersebut melakukan kegintan belajar den pembelajarar serta bukti
kebeshasHan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek
kognitif, afuktif maupun psikomoter, yang dinystakan delam symbof,
huruf maupun kelimel. Hasil belajer dapat dilihat dari evaluasi yang
sengaja dibuat untuk mengukur keberhasifan siswa dalam mencapai tujuan

pembeleiaran



Dari definisi diates, pemedis menyimpulkan bahwa yang dimeksud
dalam judul Penparyh Interaksi Edukatif Dan Keterampilan Mengajar
Gura Terhadap Rasil Beleiar Mata Pelgjaran Ekonomi Siswa Kejas X Dan
Xi lurusan IPS SMA Plus Al-Amanah Balongsumber Dander Bojonegoro
adelah pengaruh komunikasi antara guru dengan siswa datam sebush
proses pembelajaran yang tmana interaksi tersebut mempunyai tujuan
wntuk merubah atau meningkatkan hesii belajor siswa dan kemampuan
gury dalam mengelola kelas, menyampaikan materi, membimbing, dan
mengarahkan siswa ager dapat mencspai fujuan pembelajaran terhadap
suate hasil yang diperolch siswa setelah siswa tersebut melakukan

kepiatan belajar dan pembelaiaran,
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BAB I¥

LANDASAN TEORE

A. Interaksi Edokatif

1. Pengertinn Interaksi Edukatif

Manusia adaleh makhluk inidividu dan makhiuk sosial vang
bagaimanapun juge tidak dapat teslepas dari individu yang lainnya karena
secars kodmtnys manusin skan selalu hidup bersama. Schingge
kehidupan manusia selatn dibarengi dengan proses interaksi atau
komunikasi, balk interaksi dengen alam lingkungan, inieraksi dengan
sesamanya, maupun interaksi dengan Tuhannya, baik itu disengaja

maupun Yidak disengaje.

Menurit bahasa interaksi  artinya  hubungsr,  pendekatsn,
timbatbalik, dan saling mempergaruhi. Sedangkan menurot istilah
interaksi adnlah hubungan antara satu kelompok dengan kelompok
lein, manusiaz yang satn dengan yang  lainnya  begilue  seterusnya,
tanpe ada keterikatan yang mempengaruhi | hubungan  tersebut,
Interpksi timbul karena adanya hubungan timbal balik antara dua orang
atay lebih sehinges menghesilken komunikasi dua arah melalui bahese
yang mengandung tindakan dan perbuatan. Karena ada aksi dan reaksi,
maks interaksi pun terjedi Sedangkan kata eduketif berasal dari ksta

adalah education ataw cducate yang artinys memberi peningkatan dan

mengembangkan,



i1

Dalam pengertian yang sempit, education etau pendidikan berarti
proses perbustan  memperoleh  pengetahuan.  Sedangkan  dalam
pengertian  yang luas yekni sebuah proses dengan metode-metode
terienta sehingga orang mempercleh pengetalwan, pemaehaman, dan
cara bertingkeh Iaku sesusi dengan kebutuhan.Schubungan dengan
rumusan definisi dif atas, Djamursh 1 2010 mendefinisikan “interaksi
edukatif sebagai interaksé yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk
menpubsah tingkab faku dan perbuatan seseorang interaksi vang bernilai
pendidikan ini dalam dunis pendidikan disebut sebagai interaksi
edukatif” Menurat  Surahkmat mengemukakan  bahwa “Interaksi
Edukatif adalah interaksi yang terjadi i dslam situasi eduketif, yang
berlangsung dafam ikatan wnfuk tujuan pendidikan.”Sardiman (20i1)
Juge mengatakan “interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung
dalam suatu ikatan uniuk fujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam
arti yang febih spesifik peda bideng pengaimran, dikenal adenyn isti

fah interaksi belajar mengaiar,”

Berdasarkan ketiga pendupat pama ahli di atas dapat disimpulkan
bahwe interuksi eduketif adalah sebuah interaksi belajar menpaiar,
yaite sebusk proses interaksi yang menghimpun sejumlah nilai
pendidikan, antara gure dengan anak didik dalam rangks mencapai
tujuan  dalam pengajaran.Setiap kegiatan belgjar mengajar selalu
melibatkan due pelaku aktif, yaitw goru dan siswa, Gurm sebagai
pengajar merupakan pencipte kondisi belsjar siswa yang didesain
secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak
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sehagai subjek pembelajeran merupakan pihak yanmenikmati Kondist
belajar yang diciptakan gurn.  Perpaduan antara kedug unisur manusiawi
ini melehirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan  ajar
sebagai mediumnya. Pada kegiatan beiajar mengajer, keduanya

(purn-murid) seling mempengaeubi dan memberi masokan,

Interaksi akan selalu berkaitan dengan istilah komunikasi atau
hubungan. Datam proses komunikasi, dikensl adanya unsur komunikan
dan komunikater. Hubungan antara komunikator dengan Komuniken
biasanya terjadi karena menginteraksikan sesuatu, yang dikena! dengan
istilah pesan (messange). Kemudisn untok menyimpan dan
mengontakkan pesan ite diperinkan adanya media atau salursn (chanpet).
Jadi onsur-unsur yeng terlibat dalam kemunikasi itu adaish: komunikaior,
komunikan, pesan dan sabaan atan media, Begitn juga bubungan antara
manusia yang sah dengan yang lain, empat unsur terjedinyn proses

komunikasi ite akan selalu ada.

Kegiatan komunikesi bagi diri manusin merupakan bagian yang
hakiki dalam kehidupannya. Dinamika kehidupan masyarakat akan
senantiasa bersumber darikegintan komunikasi dan interakst dalam
hubungannys dengan pihak dan kelompok iainnya. Bahkan dapat
dikatakan melalui komunikasi aken terjaminleh kelanjutan hidup

masyarakat dan terjiamin pula kehidepan manusia.

Interaksi akan berfangsung bile ade hubungan timbal balik antarn

dua orang atan jebih. Namun perlu diingat interaksi sebagaimana
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disebutkan dJi atas, bukanlah interaksi edukatif, karera interaksi ia tidak
mempunyai (ujuan yang jelas. Interaksi yang berlangsung di sekitar
kehidupan manusia dapat diubah menjedi interaksi yang bemilai
edukatif, vakni interaksi ysng dengan sadar meletakkan tujuen untuk
mengubah tingkah iaku den perbuatan seseorangloteraksi vang bemilai
pendidiken ini dalam dunje pendidikan disebut sebagai “interaksi

edukatif.

Istilah intersksi pada wnumnyas adalab suaty hubungan timbai
balik antara individu yang satu dengan individu vang lainnya yarg terjadi
pade lingkungan masysrekat atau selain lingkungan masyarmkat.
Sedangkan interaksi Edukatif i keins dalsm pendidikan adatah
hubungan timbal balik secara jangsung antara guru dan siswa dalam
suatn tempat belajar mengajar untuk membentuk kepribadian, Dalasn
proses pembelayjoran komunikast merupskan hel yang sangat penting.
komunikasi dalam proses pembelajaran tersebut  melibatkan dua
komponen, yakni gurn sebagai komunikator dan pelajar sebagai
komunikan., Cara belaiar sangat dipengaruhi oleh cara berinteraksi <
daiam kelas maupun di rumah dan delam masyarakat yang febik luas,
Guru pesly mengetahui bagaimana cara menciptakan kelas yang penuh
dengan informasi dan mendorong terciptanya  ketjasama  dengen
lisgkungan (Herlina dajam Nova, 2015). Intereksi edukatif adabah
interaksi yang berlangsung dalem suatw ikatar untuk melaksanakan

tujuan pendidikan dan penpgajoran atau lebin dikenal dengan istilah
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interaksi belaiar-mengajar. Sehubungan dengan pengertisn interaksi
edukatif, dalam ha§ iné dijelaskan oleh beberapa pendapat berikut:

&) Menurut Khadijah, M.Ag (2013:8) “intersksi eduketif adaiah
interaksi belaiar mengaiar. Interaksi belajar mengaiar mengandung
suatu arti adanys kegiatan interaksi dari teraga pengajar yang
mengajsr denpan warga belajar (siswe, anak didik/subjek belsjar)
yeng melaksanakan kegiatan belajar™.

b. Chalijall Hasan datam Khadijah (2013:8) “interaksi edukati{ adalah
proses dimana berlangsungnya situesi fertentu ade interaksi pendidik
dengan peserts didik entuk saling berkomunikesi dengan sengaja dan

direpcanakan®™,

Berdasarkan beberapa  pengertian  tersebit  dapat  dfambii
kesimpetlan bahwa interaksi edukatif merupakan proses keglaean interaksi
antara dua unsur manusiawi, yakni sisws sebagai pihak yang belajer dan
guru sebagai pihak yanp mengajar, dengan siswa sebagai subjek
pokoknya yang mempunysi fujusn mendidiX ataupun mencapai seatu
tujuzn pendidikan. Interaksi edukatif secara spesifik merupakan proses
atau interaksi belajar mengejar (Sardiman:20{0).

Dengan konsep di atas, munculiah istidah gurg di sata pitak dan
anek didik dipihak lainnya. Keduanya berada dalem interaksi edukatif
dengan posisi, tugas dan mnggung jawab vang berbeda, pamun
mempunyai  fujuan yarg sama. Guru bertangpung jawab  untuk

mengantarkan anek didik ke arh kedewasaan kesusifean yang cakap
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dengan memberikan sejumlah Hme pengetshean dan membimbingnya.
Sedangkan anak didik berusaha untuk mencapai tujuan itu desgan
bantuer, dorongan semangat dan pembinaan dari gue  (penclidik).
fntersksi edukatif hanss mengeambarkan habungan aktif dua arsh dengan
sejumniah pengetahuan sebsgai mediumnys, schingge interaksi ifu
mernpakan hubungen yang bermaskng dan kreaktif, Semas unsur interaksi
edukatif harus berproses dalam ikaten tijuan pendidikan. Kareps ite,
interaksi edukatif adaleh gambaran hubungan aktif dua arab antara gura
dan anak didik yeng berfangsung dalam ikatan tejuan pendidikan, Proses
interaksi edukatif adalah sustu proses yang mengandung sejumizh norma
Sejursdlah norma itslah yang bems puru transfer kepada srak didik.
Karena itn, wajariah bila interaksi edukatif tidsk berproses dalam

kehampaan, tetani dalam penuh makna.
Indikator Interaksi Edukatif

Bentuk kegiatan yang dilekskan cleh gur dalam interaksi edukatif
adalah memahomi prinsip-prinsip edukatif tahap pengajarar. Djamarzh
{20i0: 73-77) berpendapat interaksi edukatif tshap pengaiaran yang
berlangsung antsra gure dan siswa meliputi delapan aspek yaitu:
“Pengelolasn  dan  pengendalian  kelas, peoyampaian  informasi,
penggunaan tingkah fakwu verbal dan non verbal, merangsang tanggapan
balik dari anak didik, mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar,
mendiagnosis  kesuliten  belajar, memperdimbangkan  perbedaan

individual, mengevaiuasi kegiatan.”



15

1. Pengelolasn dan Pengendalian Kelas

Sussana keiss yang kondesif sangat mendukung kegistan internksi
edukatif Ketas yang kondusif sdalah suasans kegiaten belatsy mengajar
yang sehagian besar jauk dari hambatan dan gangpuan, baik yang

tersumber dari muridmaspun dar var murid,
2. Penyampatan Informasi

Awal tegjadinya komunikasi antara guru dar murid adeslahdiawali dengar
penyampaian informasi dari gem kepade murid. Informast yang
disampaikan buken hanya apa ysng harus dikerjekan muridtetapi juge
member ansk penprrahan, petunjuk, dan apresiast yeng divariasi dalam
berbagai bentuk {enpa menyita banyak wakiu untuk kegiatan pokok,

3. Pengpunasn Tingkah Laku Verbai dan Non Verbal

Adapun yang guru iakukan d4i kelas pasti terkait dengan tingkah jake
verbal dan non verbal, tingkah laku verbal ity misalova denpan kata-kata
“bagus”, “bener”, dan sebagsinya. Dengan kelimat misalnyva
“gekerjaanmy batk sekali”, “suya senang dengan pekerjaanmu”, dan
sebagninya. Sedsngken perilake non verbsl misalnya dengen mimic
gerakan | tubuh, badan, kepala, kaki bahkan mata dan sebagainya.

4, Merangsang tenggepan balik dari murid

Inclikator aderys tngaapun duri enridadalah ketika gure menyampaikan

bahar pelajaran, ketika itv juga muridmemnerikan perhatian dan
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tangpapan ales tuges yang diberiken untuk dikerjakan dalam kelompok

atau individu.
3, Mempertimbangkan prinsip-prinsip befajar

Dalam mergajar gure tidak terfaiv dituntet memperhatikan gerak fisik
anak didik, tetapi sangat diharapkan mempertimbangkan prinsip-prinsip
belajar  enakdidik. Fenomena jiwa meridiah vang periu  gum
perhatikan.Karena  yang  berubah  itu  bukan  fisiknys, tetapi

Jiwanys.Perubahen yang refative pernanen itulah yang dikatakan beiajar,
6. Menddiagnosis kesuditan belajar

Pengan mendiaknosis guru aken lebih mudah meiskukan propnose
{rarzalan) tentang beniuk perladuan {treatmen) sebagai tindsk lanjut dar
diagnosis.

7. Mempertimbangkan perbedsan individual

Daiam  kelas dengan jumlsh muridyang banyak cenderung
heterogen. Berbagai sifat dan tingkah laku muridierhimpun di datamnya,
Heterogenitas kelas scperti itu lebib mudah menyulut konflik anter
munid. Heterogenitas ini  berpangkal dari perbedaan individual
murid.Pertimbangan dari segi ini harus dilakukan untuk kepentingan

pengajaman.

8. Mengevaluasi kegiairn interaksi
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Dalam hal ini pury dapat berevaluasi apakah kegiatan yang teleh
dilakukan sndah sampai pade tingkat optimai, yakni sampai ke tingkat
interaksi banvak arah, den apakah gwru lebih aktif dari pada

muridatausebaliknya.
Ciri-ciri Inferaksi Edukatif

Sebagai interaksi yvang bernilai normatif, maka interaksi edukatif

mempunyaiciri-ciri sebagai berikut:
i. interaksi edukatif mempunyai hejvan

Tujuan dalam interaksi edukatif adelah untuk membantu ansk didik
daiamsatn perkembengar tertentn. Inilak yang dimaksed interaksi
edukatif sedsr aken tujusn, dengen menempatkan anak didik sebapai
pusat perhatian, sedangken uwnsur [ainnys sehagai pengantar dan

pendukung.
2, Mempunyai prosedur yang direncanakan antuk mencapai fujuan

Agar dapmt mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan
tnteraksi periv ada prosedur atau Jangkah-Iangkah sisternatik dan relevan,
Untuk mencapat suatn tujuen pembelaian yang satu dengan yang
leinnya, mungkin akan membutuhiian prosedur dan desain vang berbeda-
beda. Dengan prosedur yang telsh direncanakan derges beik, tentunya

tujuan pembeiajaran akan tercapai.

3. Ivernksi edukatif ditandai dengan penggarapan materi kinsus




15

Dalarm kol materi harus didesain sedemikiar rupa, sehingga cocok
untek mencapat tujuan, Dalam hal ini perlu memperhatikan komponen-
komponen pengajeran yeng lain. Materl harus swdah didesain dan
disiapkan seria disampaikan sebelum berlangsungrva interaksi edokatif,

4, Ditandai dengan aktifftas anak didik

Sebagai konsckuensinya, bahwa anek didik merupakan sentrai,
maka aktifites anak didik merupakan syarat mutiak berlangsungnys
interaksi sdukatif. Aktifitas anak didik datam hal ini beik secara fisik

maupun secara mental akiif, Inilah yang sesuai denpen konsep CBSA.
5, CGuru berperan sebagai pembimbing

Balam perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi
edukatif yang kondusif. Guru harus siap sebagai medintor dalam segnla
situasi proses interaksi edukatif, sehingga guru skan berpermn sebagai
tokoh yvang akan dilihat dan ditire tingkeh Jakvayn oleh anak didik

(siswa},
&. 1nteraksi edukatif membutuhkan displin

Displin datam interaksi diartikan sebagal suatu pols tingkeh laku
yang distur menurut ketentuan yang sudsh ditaati dengan sadar oleh
pihak pure manpun pihak anak didik. Makanisme kongkret dar ketestan
pada ketentuan atau tata tertib itu akan terlibat dari pelaksanaan prosedur.

Jadi langkab-fangkah yang dilaksanakan scsusi demgan prosedut yang
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sudah di gariskan. Penyimpangan dari prosedur, berarti suaty indikator
pelanggaras kedisplinan. Displin adalah kunci keberhasiian. Dengan
kedisplinan yang batk tentunys proses interaks) edukatif skan

berlangsung scperti yang telah direncanakan sebelumnya,
7. Memspunyai batas wakiu

Untuk mencapai tujiuan pembelajaran tectentu dalam sistem berkelas
(kelompok siswa), batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa di
tnppatkan, Setiap tujuan akan diberd walde tertentu, kapan tajuan harus

sudah tercapai.
8. Diakhiri dengan evaluasi

Dan seluruh kegimtan tersebet, masalah evaluasi merupakan bagian
penting yang tidak bisa diabalkan, Evatuasi harvs guru lakukan untuk
mengetahui tercapai atau tidak tujuan pengajaran yang telah ditentukan
dan direncanakan sebeiumnya. Dari pendapat di atas dapat kits pahami
babwa interaksi edukatif mempunyai ciri-ciri mulai dari tejuan, prosedus,
materi, siswa, gure, kedisplinan, batas wakiu dan diskhiri dengan
¢valuass, yang mana ciri-ciri tersebut memiliki hubungan yang erat saty
sama lain. Proses interksi edukatif akan berlangsung dengan baik,

apabila cirb-ciri ferscbut drpat tespenuhi dan sehabiknya.
« Komponen-komponen interaksi Edukatif

Sebagai suatu sisters tentu saja interaksi edukatif mengandung

sejumlah komponen yang meliputi tajuan, bahan pelajeran, kegiatan
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belgjar mengajer, metode, alat, sumber pelaiaran dan evaluasi. Lebih

ielas mengenai bhal ini kutiiah weaian berikout ini:
g, Tujuan

Kegiatan interaksi edokatif tidsklabh  dilskeken secara
serampangan dan diluar kesadaran, Kegiaton interaksi edukatif suaty
kegietan yeng secara sader dilakukan oleh gura. Atas daser kesadaran
inHah puru mejakukan kegiatan pernbuates program pengaiaman, dengan
prosedur don lengksh-langkab  yoang sistematik.  Palam  fujuan
pembelajaran tethimpun sejumiah norma yang akan ditanamkan kedalam
ditf setiap snek didik, Tercepai tidaknya tujusr pembelajaran dapat
diketabhui dari penguasaan snsk didik terhadap beban vang diberikan

selama kegintan interaksi edukatif berlangsung,
b. Bahan Pelajaran

Bahan adalzh substensi yang disampaikan dalamn proses interaksi
sdukatif. Tanps bahan pelajuran proses interaksi edukatif tidak ekan
bedaian. Karena ita, gure yeng aksn mengaiar pasti mempelajari dan
mempersispkan bahan pelajaran vang akan di sampaikan kepads anak
didik. Babian pelajaran mutiak harus dikeasai guru dengan baik. Ade dua
permasalahan dalam pengussasn bahan pelajaran ini, vakni penpuasasn
bahan pefajeran pokok danr bahan pelpjaran pelengkap. Behan pelajamn
pokok adelah Dahan pelsjaran yang menyangkut mata pelajoran vang
dipegang pury sesuni dengan profesinya. Sedangkan bahan pelajaran

pelengkap ateu penunjang adalah bahan pelajaran vang dapat membuka
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wawasan gunk agar dalem mengatar dapal memugiang penyampaian
bahan pejajaran pokok. Pemakaian bahan pelajaran penunjang ini harus
sesani dengan pelajaren pokok yang dipegang ofeh guru agar dapet
memberikan motivasi kepada sebagian atau semua anak didik.

¢. Kegiatan Belaiar Mengaiar

Kegiatan befajar mengnjar adalah ivti kegintan dedam pendidikan.
Segata sesuatu yang telah di programkan akan dilakukan dalam keginten
belajar mengajar. Semus komponer pengajaran  akar  berproses
didalamnyn, Komponen inti dalam pembelajaran, yaitu masusiawi, gurn
dan anek didik melakuken kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab
dalam kebersamaan yang berlandaskan pada interaksi sormatif untuk

bersara-samu mencapai tujuan pembelajaran,
d. Metode

Metode adalah suatu cara yang diperpunakan ontuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegistan belajar mengaiar, metode
diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajersn.  Dalam
melaksanakan tugassya guru sangat jasang mesgpunakan setu metade,
tetapi sclala memakai lebik dar satu metode. Karena karekteristik
metode yang memiliki kelemahan dan kelebihan menuntut guey untuk

menggunakan metode yang berveriesi,
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e, Alat

Alat adalah segala sesuatu vang dapat digunakan dalam ranghka
mencapai tujuan pembelajaran. Scbagai segala sesvate vany dapat
digunakan dalam mencapai tujuan, alat tidak hanys sebagai pelengkap,
tetapi juga scbagai pembantu yang mempermudah usaha dalam mencapai

tujuan pembelaiaran,
f. Sumber Pelajaran

Interaksi edukatif tidaklah berproses dalamm kehampaan, tetapi
sebaliknya ia berproses daiam kemaknaan. 1§ dalamnya ada sejumish
nilai yang dissmpaikan kepada anak didik, Nilei-nilai its tidek detang
dengan sendirinya, tetapi dismbil dari berbagai sumber guna dipakai
dalam interaksi edukatif. Sumber belajar sesunpguhnya banyak sekali,
ada dimana-mana, seperti: di sekolah, di halaman, di pusar ko, di
pedesaan, dan sebagainya. Pemanfastan swmber-sumber pengajaran
tersebut tergantung pada kreaktivitas guru, wakiu, biava, serta kebijakan-
kebilakan lainnya. Segaia sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber

belajar sesuai kepentingan gona mencapat tujuan yang telah ditesapkan.
£. Evalunsi

Evaluasi adalsh sume kegiatar  yang  dilakukan  uotuk
mendapatkan data tentang selauhmana kebechasilan anak didik dalam
belajar dan keberbasilan guru datam mengujar. Pelaksanaan evaluasi
dilakukan oleh gurn dengan memakai seperangkat instrumen penggati

date, seperti: tes perbuatan, tes tertulis dan tes isan,
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Oleh karenanys menurut Edwind Wand dan W, Brown dalam
bukunyz “Essential of Educetions] Evalution” hahws “evaluation refer
to the et prosess to determining the value of samething™. Evaluasi
adalah sesuatu tindakan atay suatu proses untuk menentukan nilsl dasi
sesuaty, Dari konsepsi tersebut, maka disimpulken tujues evaluasi adalah
untuk mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan anak
didik dalem mencapei fjuan yang diharepkan, yeng selanjetnya
memungkinkan bagi gury mampu menilai aktivitas/pengalaman yeng
didapat ansk didik dan dapet menilai metode mengajar yang tepat wetuk

digunakan dalam mengajar yang akan datang,

Datam interaksi edukatif antar gury dengen siswa, dimene gura ingin
memberikan  layanan yang terbaikx  kepadn anak didik, denpan
menyediakan fingkungan yeng menyenangkan dor mengpairahken.
Guru berusaha meniadi pembimbing yang baik dengar peranag
yang arif dan bijeksana schinpga tercipta hubungan dua arah vang
harmonis antara gury dengan anak didik. Ketika interaksi  edukatif
berproses, gura harus dengan ikhias dalam bersikep dan berbuat dan
mau memahami snak didiknys denpan segala konsekuensinys. Semus
kendnla yang menjadi penghambat falanrys proses interaksi edukatif,
baik vang berpangkel dari perilake ansk didik mavpun yang bersumber
dari luer diri anek  didik, beros dihilengken, den bukan
membiarkannya. Karena keberhasitan interaksi edukatif lebih banyak di
tentukan oleh guru datam mengeiols kelas. Dalam  mengajar, gure

harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan  bijaksana,
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bukan sembarangan ysog merugikan anak didik. Pandangan gurs
terhadap anak didik skan menentuksn sikap dan perbuatan. Setiap guru
tidak selaly mempunyai pandangan yeng sama dalam  menilsi  anak
didik. Hal ini akan mempengaruki peadekatan yang guru ambii dalam
pengajaran. Guru yeng memandang anak didik sebapai pribadi yang
berbeda dengan anak didik yang leinnya aken berbeda denga gum:
yeng memandang snak didik sebagei mehluk yemg same dan tidak
ada perbedasn dalam  segale hal. Maka penting meluruskan
pandangan yang kelim dalam menilai arek didik. Sebaiknya gura
memandang agak  didik dengass  mabkiek  individeal dengan  sepaia
perbedsannya.Sehinggs  mudah  melakukan  pendekatan  dalem
pengajaran. Ada beberapa pendekatan yang diajukan agar dapat
membanty gmee dolam memecahkan  berbagai  permesaleshan  dalam

interaksi edukatif, diantaranya sebagai berikat:
1} Pendekatan individusi

Pendekatan  individual anek didik tersebut memberikan wawasan
kepada gww, bahwa strategi pengajaran  haras memperbatkan
perbedaan anak didik peada aspek individeal Pendekatan individual
mempunyai  asti  penting  bagt  kepentingan pengajaran  dan
pengelolaan kelas. Kerens itu, gury dalem melaksanakan tugasnya
selafa saja melzkukan pendekatan individual terhadap ansk didik di

ketns,
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2} Pendekatan kefompok

Pendekatan  kefompok  diharapkan dapat menumbubkan  dan
mengembangkan msa sosial yang tinpggi pads diri setisp anak
didik. Mereks dibina untuk mengendalikan msa egoisme delam diri
mercks masing-masing, schingga terbina sikap kesetiakawanan sosial

di kelas.

3} Pendekmtan bervariasi

Pendekatan bervariasi bernlak pads konsepsi bahwa permasaiahan
yang dikadapi olch setiap anak didik dalam belajer bermacam-
mucam. Sehingpa diperlukan variasi teknék pemecahan untuk setiap
permasalahan atau kasus. Maka pendekatan bervariasi ini sebogai alad

yang dapat guru gunaken untuk kepentingan pengajavan.
4} Pendekaten edukatil’
Apapuan vang pure lakukan dan gunakan dalem pendidikan

dan pengajsran berfuiuan untuk mendidik, bukan karena metifimotif
bin. Misalnya kareps dendsm, gengsi, karena ingin ditakuti, dan

sehagainya.
Peran Foteraksl Edukatif dalam: Pembelajaran

Datam suatw proses pembelajaram, interaksi memegang peranan
penting bapi seprang puru untuk dapat mempermudehrys dalam
memberikan suaty materi pelafaren yang akan disampaikan den siswa.
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Dengan adanys interaksi eduketif yang baik dalam pembelajamn,
tentunya siswa tidak akan bosan dan akan terus giat umtuk belatar, dan
belajar. Intermksi BEdukatif merupakan suatu gambaran hubungan aktif
dua arah (timbal balik) antara purn dan snsk didik dengan scjumiah
noma untuk mencapai tujuan pendidikan. Artinya dalan suaty kegiatan
pembelajaran interaksi edukatlf ini memegang peranan penting bagi
siswa unhik memudshkan dalem memabmml materi pelajaran yang
disampaikan oleh gurunya. Begitupun dajam pembelajaran dengan peran
interaksi edukatif ini dengan baik dan tepat, tentunya siswa skan mudah

mengesti, memahami, dan mengamalkan infersks: edubatif dengan baik.
Peranas Guru daiam Inferaksi Edokatf,

interaksi edukatif pada vmumnya berada dalam roang kelas dan
gury mempuryai  peranan  yang penting, kerena bagaimanapun
baiknya sistem pendidikan serta medin yang digunakan, pada akhimya
tergantung gum  puis  dalam  memanfamtbkan  semua  komponen
tersebutGuru yang profesional den kompeten akan [febih mampu
mencipiakan  belajar  yang efektif dan  lebih  mengeloia kelas,
sechingpa hasii belajar siswa berada pada tingkst optimal. Metode
dan  keputusan gura dolam  interaksi  edukatif akan merentukan
keberhasilen siswa yang berepa hasil belsiar siswa Peranan gure dalam

interaksi edukatif antara lain sebagai berikut:




28

a. Guru scbagai pengajer.

Bagi guru yang kededukannya scbagai pengajar harus menckankan tugas
dalam merencanakan dan melaksanakan pengalaran, karena  hal
tersebut merupaken tugas dop fenggunp jewabnya yang utama dan
pertama, untuk it guru barus membantu peserta didik yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesustu yang belum diketahuinyas,

membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari.
b, (ura sebagai pembimbing.

Guru sebagai pembimbing memberi tekanan pada tugas memberiken
bartuan kepada siswa dalam memecahkan masaleh  yang
dihadapinyn. Tuges il merupakan  aspek mendidik sebab  tidak
hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu penpetabunn, tetapt juga
menyanpkut pengembangan, kepribadien den pembentikan nilai-nilai
pada siswa.

o Gurn sebagai mediator.

Gura  sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman vang cukup tentang media pembelajaran, karena media
pembelajaran merupekan aiat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
dalam proses belgjar mengajar, baik vang berupa nara sumber, buku teks,

maizish manpun surpt kabar.
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d. Guru sebagni evaiuator.

Pada dasarnya sefiap jenis pendidikan atau bentuk-bentuk pendidikan
pada woktu-waktu tertentu selama satu pericde pendidikan orang
selalu mengadakan evaluasi, puru hendaknya menjadi seorang
evaluator yang baik. Kegunaan ini dimaksudkan untuk mengetabui
keberbasilan  pencapaian  tujuan.  Penpuassan  siswa  terhadap
pelajaran, serta ketetapan ataupun  keefektifsn  metode mengalar
dengan penilrinn, puny dapat mengkissifikasikan apakah seorang siswa
termasuk kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang atau cukup

beik di kelasnya jika dibandingkan desgen teman-temannya
€. {3uru sebagai motivator.

Sebapai motivator purs diharapakan berperan sebagai pendorong
siswa dalam belnjar, dorongan tersebut diberikan jika siswa kumnng
berguirnh ates kurang aktif dalem belajar, sebagai motivator guru
harus menciptakan kendisi kelas yang merangsang siswa  untuk

melakukan kegiatan belajar baik secara individu atau secara kelompok.
Keduduokan Siswa dalem Yateraksi Edukatif,

Intersisi edukatil merupakan kegiatan yang berproses mntara guru
dan siswa, siswa mempunryai perasan yang penting ¢ dajam
interakst cdukatif, sebab dalem imteraksi edukatif siswa merupaken
pihak yang ingin meraih citacita.Dalam proses belajar yang optimal,
siswa menjadi faktor penenfu dalam  imeraksi edukatif sehingga

mempenganihi segala sesuatu yang diperfukan dalam pencapaian hasil




belajer.Siswa merupakan salah satu  komponen menusiawi  yang
menempati posisi sentral dalam  inderaksi  edukatif . Jadi  dalam
inferakst edukutif yang diperlukan pertama kali adalah siswa, baru
setelah it menentakan komponenkomponen yang fain, apa bahan yang
dipetlukon, bagaimaena cars yang tepat antuk  bertindak, media dan
fasisiitas apa yang cocok dan mendukung semuanys e harus
disesunikan dengan  karakteristik siswa, sebab siswa merupekan
obyek sekaligus subyek belsjar.Dalam berbagni statement dikatakan
bahiwa siswa dalam interaksi edukatif merupakan kelompok manusia
yang belum dewasa dalam arlian jasman: maupun rohani, oleh sebab
it memerlukan pembinaan, pembimbingan den pendidikan serte usaha
orang lain yang dipandang sudah dewasa, agar siswa dapat mencapai
kepada tingkat kedewasaan, perwujudan nteraksi edukatif harus lebih
banyak berbentuk pemberian motivasi dari gurs kepada siswa, agar
siswa merasa bergairah, semangat, potenst dan kemampuan yang
dapat meningkatkan dalam dirinys sendiri. Denpgan demikian siswa

diharapkan lebih aktifdaiam melakokan kegiatan belajar,

. Interaksi Belajar Mengajar Sebagai Interaksi Edukatif

Belajor mengajar adalah sebuah intersksi yang bemilai normatif.
Belajar mengajar adalah seatu proses yang dilakukan dengan sadar dae
bertujuen. Tujuan adalah sebapai pedoman ke arah mana aken
divawabnya proses belajar mengajer. Proses belajar mengajar akan
berhasii bila hasilnya mampu membawa perubahan dalem pengetahuen,

pemnhaman, keterampiban dan nilai sikap dalam diti anak didik (siswa).
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{nteraksi belajar mengajer dikatakan bemilai nornatif karena didalamnya
terdapat sejumish nifai. Jadi, adalal wajar bila interaksi bernilai edukatif.
Dalam interaksi edukatif unsur guru dan anek didik harus ektif, tidak
murgkin terjadinys proses interaksi edukatif bila hanya satu unsur yang
aktif, Aktif dsimm arti siksp, mestal dan perbuatan. Dalam sistem
pengajaran dengan pendekatan ketrampilan proses, anak didik haras lebib
akeif dari pada guru. Gurn henys benindak schapai pembimbing dan
fasititator. Menurut pendapat Drs. Mob Uzer Usman dalam buku Syaiful
Bahri Djumarah (2000:16) yang berjudul “Guru dan Anak Didik dalam
Interaksi Edukatif”, Beliau memaparkan kegiatan interaksi belafar
mengajar sangat beraneka rapam coraknys, mulei dari kegintan yang
didominasi cleh guru sampal kegiatan mandiri yang dilakukan oleh anak
didik. Hal ini, tentu sale tergantung pada ketrampilan gurn datam
mengelolah kegiatan interaksi belajar mengaiar. Penggunnan variasi pola
interaksi mutlex dilakukan oleh guru. Hel ini dimaksud agar tidek
menimbuikan kebesanan, kejenuhan, serta untuk menghidupkan suasana
keias demi keberhasilan ansk didik dalam mencapai tujuan, Dalam jenis

pola interakst ini Drs. Moh Uzer Usman, mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut:

2. Pola interakst gurts-anak didik

Komunikasi sebagai aksi (satu arah)
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b, Pola intereksi puru-anak didik-guru

Adn balikan fedbact) bapi guru, tidak ada interaksi anter siswa

(kxomunikast sebagai interaksi).
¢. Pola poru-anak didik-anak didik

Ada balikan (feedback} bagi guru, ansk didik ssling belajar satu sama

lain.
d, Pola purs-anak didik, anek didik-guru, apak didik-anak didik

interaksi yang optimal antara gura dan anak didik dan antara anak didik

dengan anak didik (komunikssi sebagai transeksi, muiti amh)
e. Fole melingkar

Setiap srak didik meadapat galiran untuk mengemukan sambstan
atauatsu jawaban. Situasi penpgsjaran atau proses interaksi belajar
mengajar bisa terjadi dalam berbagai pola kemunikasi di atas, akan tetspi
komuntkasi sebagai transaksi yang dianggsp sesuai dengan konsep cara
belaiar siswa aktif (CBSA) sebagaimena yang dikehendaki oleh pasa abli
dalam pendidikan modern, Dari pencapat distas dapat kita pabami bahwa
interaksl belajar mengajar dikatakan bernilai edukatif, apebila dajam
interakst tersebut terdapat unsur gurs dan anak didik yang akiif dan

saling mempengaralsi stay berhubungan satu sema lain.
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B. Keterampilan Mengajar Gura
1. Penpertian Keterampilan Mengajar Guru

Pembeipjaran  merupakan proses vang kompleks kerens
melibatkan banyek unsur didalamnya. Salah satu unsur dalam
pembelajaran ynge dapat mendukung pembelajaren menjadi efektif
adajah keterampifan menpaiar mon, Menurut Slameto G010:92)
mengajar adalah membimbing siswa agar mengalami proses beisjar.
Mengajar yang cfektif inlah mengajar yang dapat membawa belajay
siswa vyang efektif pula. Hasibuap dan Mudpono (2012:43)
mengungkapkan bahwa untuk mencapai tingkat efektivitas mengajar
yanp tinggi pur: hars menguasai perbuatan mengajar kompleks, dan
perbuatan yang kompleks tidak dapat dikuasai secara langsung. Oleh
karena itu guru perlu memiliki keterampiinn dalam mengajar sgar

tercipta pembelajaran yang efekeif,

Keterampiinn mengajer merspekan kompetensi yang cakop
kompicks karena merupakan integrasi dari berbagai kompetensi guru
secara  untuh  dan menyeherah, Menuveat  Usman  (2013:82),
keterampilan mengajar adalzh pola rangkaian tinpkak lakn yang
ditampilken gury dalam kegiatan belajar. Meke yang dimaksud
denpan  keterampilan  mengaiar  gure adalah seperangkat
kemampuan‘kecakapan guro  dalam  membimbing  oktivitas dan
pergralaman siswa serta membantunya berkembang dan menyesuaikan
diri kepada lingkungan. Jadi, persepsi siswa tentang keterampilan

mengajar gom adalah penilaian berupa tanggapan/pendapat siswa




2.

is

terhedap kemampuan/kecakapan gurv dalam proses kegiatan belajar

mengajar.
Indikator Keterampiinn Mengainr Gurn

Tumey {Uzer Usmar, 2010:0) mergermnukakan sda 8 (defapan)
keterampitan mengajar/membelajarkan yang sangat berperan dan

menentukan kuabitas pembeiajaran, diantaranya:
1} Keterampilan Bertanya

Ade yang mengutaker babwa “berpikir itu sendiri adalah
bertanya”. Bertanya merupskan ucapan verbal yang meminga
respor dari seseorang yang dikenal. Respon yang di berikan dapat
berups pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil
perfimbangan. Jadi bertanya merupakan stimeius efektifl yang

mendorong kemampuan berpikis.

Palam proses belmjar mengaiar, bertanya memainkan peranan
penting sebab pertanyasn yang tersusun dengon baik dan teknik
pelontaran yang tepat akan memberikan dampak positif terhadap

sigwa, vais

6. Menpingkatkan partisipasi  siswa dalmm  kegintan belajer-
mengajar,
b. MembangKitkan minat dan rasa ingin tabu sisws techadap

susiu masalaly yang sedang dikadai atau dibicarakan,




¢. Mengembangkan pola den cer belajar aktif dari siswa scbab
berfikir itn sendiri sesunpguhnya adaish bertanya,

d. Menuntun proses berfikir sivwa sebab peripeysan yang
baikakan membanty siswa agar dapat menentukan jawaban
yang baik,

e. Memusstkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang

dibahas.

Keterampiian dan kelancaran bertarys dari calon gura maupun
dari gura ita periu dilatih den ditingkatian, baik isi pertanysannya

rapun teknik bertanya.
a. Dasar-dasar pertanyusn yaog baik

1) Jelas dan muwdah dimengerti oleh siswa

2) Berikan informasi yang cukup untuk meniawab pertanysarn

3) Difokuskan pada surtu masaiah atau tugas tertentu

4} Berikan waktm yang cukup kepada anak untok berfikir
sebelum menfawab peranyaan

5) Bagikanlah semua pertanyaan kepada seluruh murid secara
merata

6) Berikan respon yang ramal dan menyenangkan sehinpga
timbul keberanian sisws untuk menjawab stan bertanya

T Tuntendab  jawaban siswa sehingga mereks dapat

menentakan senditi jawaban yang benar
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b, Jenis-fenis pertenyaan yang baik
Jenis pertanyasn menurut maksudnya
i} Pertanyaan permintaan {compliance question),
2y Pertanyasn retoris {rhetoricat guestion}

B Pertanysan mengarshkan atay menuntun  (prompling

question,) dan
4) Pertanyaan menpgati (probing question).
Jenis pertanyaan menurut Taksonomi Bloom

i} Pertanyaan pengetahuan {recall question stau knowlagde

question),
2} Pertanyaan pemabaman (conprehention question),
3} Pertanyaan penerapan (gpplication guestion),
4) Pertanyaan sintelis (synthesis question), dan
5) Pertanyann evatuasi (evalustion guestion),
¢. Hai-hal yang perfu diperhatikan

1} Kehangatan dan Keantusiasan. Untuk meningkatkan
partisipasi siswa daiam proses belalar mengajar, gura periu
meminjukkan sikep baik pada wakta mengajukan pertanyasn

mavpun keitka menerima jawaban siswa, Sikap dan cara guru
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3w

termasuk suara, ekspresi wajah, gerskan, den posisi badan
menampakkan ada-tidakmys kehangaten dan keantusizsannya.
Kebiasean yang perlu dfhindari. Untek meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses belajar mengaiar, purg perlu
merunjukkan sikap yang baik padn waktu mengajukan
pertanyaay masputs ketiks menerime lawaban siswa, Guiu

hrarus menghindaet kebiasaan sepei

1} Meniawab pertanysan sendiri,

2} Mengulang jawaban siswa,

3) Mengulang peranyaoen sendiri,

4) Mengajukan perianyasn dengan jawaban serentak,

5}  Menentukan siswa yang herus menjawab sebefum
bertanya, dan

6) Mengaiukan pertanysan ganda,

Keterampifan bertanyn ¢ bedaknn atas :
). ¥eterampilan  bertanya  dassr.  Keterampilan
bertenye dasar mempunysi beberapa komponen dasar yang
perhy diterapken dalern mengajukan segala jenis penanyaan.

Komponen-komponen  yang di  maksud  adalah;

Pengunpkapan pettanyasn  secerm  jelas dan  singkat,




pemberian acuBn, pemusatan, pemindah gilitan, penyebaran,
pemberian waktu berpikir dan pemberian (entuanan,

2. Keterampilan bertanya lanjut.  Keterampilan
bertanya  lanjut  merupakan janjetan dari  keteramypilan
bertanye  dasar  yang  lebih measgutamakan  usahs
mengembangkan kemarpuan berpikir siswe, memperbesar
partisipasi den mendorong siswa agar depat berinisistif
sendiri. Keterampilan bertanys lanbuit di bentuk d4i atas
landasas pengussaan Romponen-komponen benanya dasar,
Karena i, semua komponen bertanva dasar masih dipakai
dalam penerapar keterampilap  bertanya lanjut.  Adapun
komponen-komponen  bestanya  laniat ity adalab

Pengubshen  susunan  tingkat kognitf dalem  menjuwab
pertanyaan, Pengaturan uwruian pertsnyaan, Penggunaan
pertanyaan pelscak dun peningkatan fedadiaye interaksi,

2. Keterampilan Mempeberikan Penguatan

Penguatan {reinforcement} adalah segala bentuk respons,
apakak bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagian
dari modifikasi fingkah leku purm terhadsap tingkah laku siswa,
yang bertujusn memberikan informasi atsv umpen balik (feed
back) bagi si penerima ates perbuatannya sebagai suaty dorongan

atan koreksi. Penguatan juga merupakan respon terhadap suaty
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tingksh laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya

kembali tingkah laky tersebut,
a). Tujuan Pemberian Penguaten

Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikap positif terhadap
proses belgjar siswa dan Dertujuan sebsgai besikuti  (a).
Meningkatken perbatian siswa terhadap pelajeran. (b) Merangsang
dan meningkatkan motivasi beigjar. (c). Meningkatkan kegiatan

belajar den membina tingkah laku siswa yang prochuktif,
by, Jenis-jeris Penguatan

i, Penguatan verbal, Penguatan verbal biasanya diungkapkan
dengan menggunakan kata-kata pujian, penghargean, persefujuan

dan schagainya.

2. Pengtatan rop-verbal, Penguatan non-verbal terdivi dard
penguatan gerak isyarat, penguatan pendekatan, penguatan dengan
sentuhan  (contact), penguaten dengan  kegiaten  veng
menyenangkan, penguatan berupa simbo! atsw benda dan

penguatan tak pensh (partisl),
¢). Prinsip Pengpunaan Penguatan

Penggunaan penguaten secarn efektf barus memperhatikan fips
hal, vaitu kehangatan dan keaniusiasan, kebermaknasan, dan

menghindari perggunaan respons yang negatif,
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3. Keterampilan Mengadakan Veriesi

Variasi stimulus adalah seatu kegiatan pury dalam komteks proses
interzksi belaiar mengajar yang ditujukan uptuk  mengatasi
kebosanan siswa sehingga, deiam situasi belaiar mengaiar, siswa
senantiassa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta pench
partisipasi.

&. Tujuan dan Manfast

1. Untuk menimbulkan dar menipgketkan perhatian siswa
kepada aspek-aspek belaiar mengajar yang relevan,
2. Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat

ingin mengetahui dan menyelidiki pada siswa tentang hal-hai

yang baru.

3. Untuk memupuk tingkal laku yang positif techadap gure
dan sekolah denpan berbagal carm mengajer yang lebih hidun

dan lingkungan belajar yang lebih baik,

4. Guna member kesempatan kepada siswa untuk memperoleh

cara menerima peiajaran yang discnanginya.
b. Prinsip Pengpunaan

I, Variasi hendaknya digurakan dengen suatu maksud tertentu

yang relevan dengan tujuar yang hendak dicepai,
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2. Variasi berus  digpunskan  secam  lancer  dan
berkesinambungan sehinpga tidak akan merusak perhatian siswa

dan tidak mengeangen pelaiaran.

3. Direncanakan secara baik, dan secara ¢ksplisit dicantumban

dalam rencans pelajaran atay satuan pelajaran.
c. Komponen-komponen Keterampilon Mengadaksn Variasi

Variasi delam kepiatan beiajar mengajar dimaksudkan sebagai
proses perubshan dalum penpaiaman, varg dapet di keforapokkan

ke dalam tiga kelompok ate: komposen, yaitu :

1. Variasi dalam cara menggjar gurw, Variasi dalam carma
mengaiar gura meiiputi : penggunaan variasi suare (teacher
voice), Pemusatan perhetian siswa (focusing), kessnyapan atau
kebisuan gurv (icacher silence), mengadaken koniak pandang
dan gerak {eye contact and movement), perakan badan mimik,
dan perpantian posisi gury datam kelas dan gerak gura (teachers

HOVEMEnt).

2. Variasi dalam peoggunses medin dan alst pengajuran,
Medis dan niat pengajeran bila ditsniau dari indera vang
digunakan dapat digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat
didengar, difihat, dan diraba, Adapun variasi penggunaan alss
antara lain adaleh sebagai berikut : variosi alat atau behan yang
dapat dilihat (visual aids), variasi alat ateu bahan yang dapat

didengar (auditif aids), variasi elat aten bahan yang dapat diraba
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{motorik), dan variasi alet ateu bahen yang dapat didengar,
dilihet dan diraba (audio visual aids).

3. Varasi pola imteraksi dan kegistan siswa. Poln interekst
gure dengan murid dalam kepiatan belajar mengaiar sangat
beraneka ragam coraknys, mulsi dari kegiaten yang didominasi
oleh guru sampai kegiatan sendiri yang dilakukan snak.
Penggunaan variesi pola interakst dimaksudkan agar tidak
menimbuikan kebosanan, kejemuan, seria untuk menghidupkan
suasane keiss demi keberhasilan siswa dalam mencapai tujvan
Adapun jenis pola interaksi (geya interaksi) dapat digambarkan
sebagai berikut:a (a) Pola gunu-murid, yakni komunikasi schagai
aksi (satu arsh) (b). Pola gwru-murid-gusy, yakei ada balikan
{feedback) bagi pury, tidak ads interaksi antarsiswa (komunikasi
sebagai interaksi} (Y.  Pola gurv-maidmnrid, yakni ada
balikan bagi merw, siswa saling belajar satu sema fnin, (d), Poie
guru-murid, murid-gure, murid-muorid. Interaksi optimal antara
gury dengan merid dan antera murid dengae murid komunikesi
scbagat transaksi, multiarah}) (). Pola melingkar, dimana setiap
siswe mendapat giliran untek mengemukakan sambutan atay
jawaban, tidak diperkenankan berbicara dua kali apabifa setiap

siswa belum mendapet gitiran.
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4, Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adsluh penyajian informast
secara lisan  yang diorganisasikan secora sistematik  untuk
mentnjukkan adanya hubungen yang sata dengan yang lainnya.
Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan disaiikan
dengan wuruten ysop cocok merupeKan citi utama  kegiatan

menjeiaskan,
8. Tujuan Memberikan Penjelasan

1. Membimbing murid untuk mendapatksn dan memazhami
hukure, daiil, fakta, definisi, dan prinsip secara objeldif dan

bernalar.

2. Melibatkan murid untuk berfikir dengar memecahkan

masaiah-masaiah atau perianyaan,

3. Untuk mendapatkan balikan dasi murid mengensi tingkat

pemahamannya dan untuk mengatasi kesalnhpahaman mereka,

4. Membimbing murid untuk menghayeti dan mendapat
proses penataran dan  menggunaken  bukti-bukit  dalam

pemecahan maselah,
b. Komponen-komponen keterampiian menjelaskan

Secars garis besar komponen-komponen keterampilan
menjeiaskan terbagi dua, yaity




1).  Merencanakan, mencakup penganalisaan masaiah secara
keselurahayn, penentuan jenis hubungan yang ada diantara unsors
unsur yang dikaeitken dengan penggunaan hukum, rumus, Rtau
generafisasi yang sesual dengan  hubungsn  yang tefah
ditenhukan.

2). Penvajinn suatu pesjelosan, dengan memperhatikan hal-hal
sebagai berikut : kejelssan, penggusasn contohk dan flustrasi,

peenberian tekanan, dan penggunean balikan.
5. Ketersmpilan Membuka Dan Menutup Pefajaran

Membuka pelajaran  (set induction) ialah usaha ataw
kegiatan yang dilakuken oleh gure dalam kegiaten belejar
mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi siswa agar mental
maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya
schingge usaha tersebut skan memberikan efek yang positif
terhadap kegiatar belajar. Sedangkan menutup pelajaran
{closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh gurs untuk
mengakhiri pelataran atau kegistan befajar mengajar, Usaha
menutup pefjumy it dimeksodkan untuk memberi gambaran
menyelursh teniang apa yang telah dipelsjar oleh siswa,
mengetahui tingket pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan

guru dalam proses belajar-mengajar.

Komponen keterampilan membuka pelajeran melipusi:

menartk perhation sisws, menimbultkan motivasi, memberi




acuan melajui berbapai wsaha, dan membuat keaitan ateu
hubungan di antara materi-materi yang skan dipelajari dengan
pengaiaman den pengetshuan yang teleh dikuasai siswa,
Komponen keterampilan menutup peinjaran meliputi: meninjau
kembali penguasaan inti pelajeme dengan merangkum inti

pelajaran dan membuat ringkasan, dan mengevaluasi.
. Ketrampilam Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok sdalah scatu proses yang ferafur yang
melibatkan sekelompok omng dalam inferaksi tatap rmuka yang
informal dengarn berbagai penpalaman atav  informasi,
pengambilan kesimpulan, ataw pemecahan masajsh. Diskusi
kelompok mermpakan stmtegi yang memungkinkan siswa
menguasai sustuy konsep atay memecahkan suatu masalah
melalul setu proses yang memberi kesemputan untuk berpikir,
berinteraksi sosini, serta berfatih bersikap positif. Dengan
demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas
siswa, serta membina kemampuan berkomunikasi termasuk di

dalamnya keterampilan berbahasa.
Komponep-komponen keterampilan membimbing diskiesi

1} memusatkan perhatian siswa pada fujuan dap fopic
diskusi
2y memperluas masaiah ataw urutan pendapat

3} menganalisis pandangan siswa
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4} meningkeatkan wnman pikir siswa
5) menyebarkan kesempaton berpartisipast

& menutup diskusi
7. Keterampilan Mengelola Keias

Pengelolaan kelas adalab  keterampilan  guen  onsuk
menciptakan dan memelibara kondisi befajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar. Dengan kata lain  kegiatan-kegiatan untuk
mencipleken dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi
teriadinya proses belajar mengajar, misalnya penghentian
tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas,
pemberian panjaran bagi kelepatan wakiu penyelesaian tugas

cleh siswa, &mﬁ penetapan norma kelompok yang produksif,

Sustu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika purg
mampue mengatur  siswa dan sarana  pengajaran  serta
mengendelikanays dalam scesana yang menyesangkan untuk
mencapai tujuan pengajasan. Dalam melaksanakan keterampilan
mengeioks kelas meka perlu diperhatikan komponen-komponen

keterampilan, antara lain:

1} Ketersmpilan ysng berbubupgan dengan penciptean dan
pemeltharean kondisi belaiar yang optimel (bersifint
preventif).. Keterarepilan ini berkaitan dengan kemampuan

gore  dalam  mengambil  inisiatif dan  mengendaliksn
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pelajarun serta kepintan-kegiatan yang berhubungan dengan
hal-haf seperti keterampilan menunjukkan sikap tanggap,
member perhating, memusatkan perhatian, memusetkan
perhatian kelompok, memberikan petuniuk-petunink yang
jelas, menegur dan member penguatan.

2} Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian
kondist belajar yang optimal. Keterampiion ini  berkaitan
dengan respons gume terhadap gangguan siswa yang
berkelnniutan dengan maksud agar gurd dapat mengadakan
tindakan remedizl wptuk mengembalikan kondisi belajar
yang optimal, Apebils terdapat siswa yang menimbulkan
gangguan  yang bernlang-ulang  walauvpur  guru  telab
menggunakan tingkah iake dan respon yang sesuai, guru
dapat meminta barnduan kepads kepala sekolah, koeselor

sekoleh, atas omnyg tua siswa,

Datam usahta mengelolz kelas secam efektif ada sejumish
kekeliraan yang harus dihindari oleh pury, vaity sebapai berikag:
{t) campur iangen yang berlebiban (teachers instruction). (2).
kesenyapan (fade awny) (3). ketidaktepatan memulai dan
mengukhitt Registon (Stop and stars) (4).  penyimpangan

{digression) (5). bernele-tele {overdwelling)




8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil Dan Perorangan

Secara fisik bentuk pengajsran ini jalah berjumiah terbatas,
yaity berkisar sntara 3~ 8 crang uaiuk kelompok kecil, dan
seorang untuk perscorangan. Pengajaran kelompok kecil dan
perscorangan  merangkinkar gura  memberikan  perhatian
terhadap setinp siswa serta terjadinys hubungan yang lebih

skrab antara gy dan siswa maupun antara siswa dengan siswa,

Komponen keterampilun yang dipunskan adalah: keterampilan
mengadakan pendekatan  secerm  pribadi,  keterampilan
mengorganisasi, keterampilan membimbing den memudahkan
belajar dan keterampifan merencanakan dan meiaksanakan

kegiatan belainr mengajar,

Diharapkan setefak  menguasei delapan keterampilan
mengaiar vang telah ditelaskan di atas dapat bermanfeat untuk
mahasiswa calor gurs schingpa dapat membine dan
mengembangkan keterampilan-keterampitan tertentu mahasiswa
calon guru delem mengajar. Ketorampilan mengajar yang
esensial secarn terkontrol dapat dilatihkan, diperoleb balikan
{feed back)yang cepat dan tepat penguasaan komporen
keterampiian mengaiar secora lebih baik, dapat memusatkan
perhatian secara khusus kepada komponen ketermmpilan yang
obiektif dan dikembangkannya pola observasi yang sistematis
dan objekiif,
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Hesibean dan Moedjionn (2009:538) menguinrakan
indikator keterampilar dasar mengajar guns yang diutamakan

adalah :
a. Keterampitan memberikan penguatan,

Memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku
goru dakam merespon secern positi seatu tingkeh iako tertenty
siswa yang memungkinkan tingkeh ieku terscbut timbul

kembal,
b. Keterasmpilan bertanya,

Bertanyn merupakan ucapan verbal vang meminta
respons dari seseorang yang dikemai, Respons yang diberikan
dapat berupa pengetshuen sampai dengan  hal-hal vang
merupakan hasit pertimbangan. Jadi beranye merupakan

stimutus efektif yang mendorong kemampuen berfikir.
¢. Kererarmpilan menggunakar variasi,

Mengpunakan variasi diartikan sebagai perbuatan gury
dalam  komteks proses belajar-mengajar yang  berfujuan
meogatasi kebosanan siswe, sehingga dalam: proses belajarnys
siswa senaniiasa menunivkken ketekuan, keamsusissaan, serta

berperan serta sktif,
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d. Keterampilan menjelaskan.

Menjefaskan  berarti menyujikan  informasi  Hssr  yeng
diorganisasikan secara sistematis dengan fujuan menuniukkan
hubungan. Penekanan memberiken penjelesan adalah proses

penalarzn siswa,
¢. Keterempiian membuka dan menutup pelaiaren.

Membuka peiajaman diaftikan dengan  perbustan  guru
unfuk menciptakan suasana sinp mental dan menimbutkan
perhatian siswa agar terpusat kepada apa yang akan dipelsjari.
Menutop pelaiaran adalaks kegiatan pure uniuk mengakhiri
kegiatan inti pelajaren. Maksudnya adalah memberikan
gambaran menyeluruls tentang apa vang tefab dipeiajari siswa,
mengetabui tingkat pencapaian siswe, dop tingkat keberhasilan

guru dalam proses beiajer-mengajar.
f. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Mengajar kelompok kecil das peromangan  diartikan
sebagsl perbuatan gurw dalam komteks belajar-mengaiar yang
hanyn melayant 3-8 siswa untuk kelompok kecil, daet hanya
seorang untuk perorangan. Pada dasamya bentuk pengajaran ini
dupar dikerfakon dengan membapi kelos ke dalem kelompok -
kelompok yeng lebih kecii. Guru barus mampw membimbing

beberapa kelompok kecil tersebut bahkan perorangan,
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g. Keterampilan mengeloia keles.

Keterampiian mengelola kelas merupakan keterampilan
gurg untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya ke kondisi yang optimat jika
terjndi gangpuan, baik dengan casa mendisiplinkan siswa ketika
terjadi aktifitas yang membawa pengaruh negatif ilerhadap
proses pembelajaran staupun memberikan kegiatan remedial

bagi siswa yang dinilai kurang memenuhi standar penilaian.
h. Keterampiian membibing diskusi kelormpok kecil.

Diskust kelompok kecil adaiah suatu proses yang teratur
dengan meiibatkan sckolompok siswa dalam interaksi Satap
muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai informast
atau pengalaman, mengambil keputusan ateu memecahkan suam

masalgh.

Winked dalam Uno (2008:168-176) mengemukekan

beberapa indikator keternmpilan mengaiar yaitu:
a.)Keternmpilan memberi penguatan,

Keterampilan  memberikan  penguatan  merupakan
keterampilan yang arshnys untuk memberiken dorongan,
tanggepen, etay hadish bagi siswa spar dalam  menpikuti
peinjaran merasa dihormati  dan  diperhatikan. ¥ompenen

keterambilan memberikan pengustan vaitu, pengustan verbal,
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penpuatan gestural, penguatan berupa tandn atan benda,
penguaten dengan cara mendekati, penguatan dengan sentuban
dan penguaten  dengan memberikan  kegiatan  yang

menyenangkar,
b} Keterampilan bertanya,

Mengajukan perfanyass dengan baik adalph mengajar
vang baik. Oleh karena aitu, guru dalam bertanya adalah gura
dalam membimbing siswa belajar. Kompenen keterampilan
hertanya yaitu, pengungkapan pertanyssn secara jelas dan
singkat, mengerahkan jawaban, pemberian acuan, permindahan

gitiran meniawab dan penyebaran peranyaan,
c} Keterampilan menggunakan variast.

Keterampilan mepgpunakan varigsi diadakan Xkarens
faktor kebosapan yang disebabkan oleh adanyva penvajisn
kegiatan belajar yang begitu-begitu sajz akan menpakibatken
perbistisn, motivast dan minat siswa terhadap pelajaran, gure
dart sekolsh menurun. Untuk itu diperlukan kersgaman dalam
penyajian  Kegiatan  belsjar. Kompenen  keterampilan
menggunakan variasi yaitu, variast metode pembelajaran, variasi
suam, perakan badan dan mimik, perubahan posisi gury,

kesenyapar serta kontak pndang,

d} Ketermmpifan menjelaskan,
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Memberikan penjelasan merupaken salah sate aspek vang
penting dalam perbuten purs. Menjelaskan berarti menyajikan
informasi lisan vang diorganisasikan secara sistematis dengar
tjuan  menunjukkan  hubungan. Komporen keterampitan
menjelaskan yaitu, kejelnsan materi, pengpunaan contoh dan

memberikan penckanan.
) Keterampilen membuke den menutup pelajaran.

Membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan gurn
untuk menciptakan suasena siep mental don menimbulkan
perhatinn  siswe agar terpusat pade apa yang dipelajari.
Sedangkan menutup pelajaran adaiah kegiatan gurv mengakhin
kegintan inti pelajamn.  Makswinya adaleb  memberikan
gambaran menyeiurch tentang apa yang telah dipelajan siswa,
mengetahui tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan
gure dalam proses belajar mengajar. Komponen keterampiian
ini yaitn, menarik perhetian siswa, menimbulkan motivasi,
menyimpulkan materi di akhir pelajaran dan mengevaluasi yang

biassnye dengay memberi tugas

Adapun indikator keterampiiae mengajar gurg yang
dipunakan dalam penefitian ini menurut Winkel dalam Uso

{2008:168-176) melipuii ;




L. Keierampilan memberikan penpusiesn

Sub indikator : peaguatan verbal, penguatan gestural, penguatan

berupa tanda atau bends.

2. Keterampilen bertanya

Sub indikaror : penpgungkapan pertanyzan secara jelss dan

singkat, mengarahkan jawaban, pemindakan gitivan meniawab
dan penyebaran pertanyaan.

3. Keternmpilan merggunekan vartas

Sub indikator @ variasi metode pembelajaran, variasi swvara,

gerakan badan dan mimik dan perabahan posisi gune.
4, Keterampilan menjeiaskan

Sub indikator : kejelasan materi, pengpunasn contob dan

memberikan penekanan.
5. Keterampilan membuka dan memiup pelajaran

Sub indikator : menarik perhatian siswa, merimbolkan motivasi,

menyimputkan maters di akhir peiajaran dan membert tugas,

3. Peran Gurn Dolines Proses Pembelajaran

Seperti yang dijelaskan sebelumnys bahkwa peran guru dalsm
pembelajaran sangat penting. Guru dengan kemampuannys depat

membawa kegiatan belajar menjadi proses yang bermekna, Guru tidek
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hanya tampil [agi scbagai pengeiar yang mesyempaikae Hmu
pengetahuan, melainkan sebagai pelatih, pembimbing dan manager
belnjar. Diznana seorang guru akar berperar mendorong siswanya wniuk
menguasai aiat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja kerus dan
mencapai  prestasi  setinggi-ngpinye. Menurut Sardiman (201 1:125)
Guru tidak semata-mata menjadi “pengajar” yvang melakukan transfer of
knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik” yang melskuken transfer of
values dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarabap
dan menuntun siswa datam belajar, Peran guew dalam hal ini tidak hanya
memberikan informasi berupa pengetahuan sajs, namun guru fuga harus
menanamken nilai-nilai, sikap, maupun keterampilen bagi siswa dan

berusaha memberikan solust terbadap kesulitan beiajar siswa.

Prey Katz dalam Sardiman (2011:143) mepgrambarkan perapan gur
sebagai komunikator, sashabat vang dapat memberikan nasihat-nasihat,
motivater sebegi pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam
pengembangan sikap dan tingkah laku serta niafi-oilal, orang yang
menguasai bahen yang diajarken. Stameto (2010:97T) menyataken secara

lebik terinci tugas gur: berpusat pada:
a. Mendidik dengan titik berst memberikan areh dan motivasi pencepsian
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberi fasititas pencapaian tujtian melalui pengalamen belajar yang

memadai,
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¢. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, niali-nilai
durs penyesuaisn diri. Guro bertanggunp jawab akan keseluruhan
perkembangan kepribadian siswa. Gura harus mampu  menciptakan
proses belajar }"n.ng sedemikian rups schingga dapat merangsang siswa
untuk belnjar secara aktif dan dinpamis dalarn memenohi kebutuhan dag

menciptakan tufnan,

Stamete (2010:12)} mengungkapkan beshwa dalam belajar poru perbe
memperhatikan 4 hai berikat ini:

a) Mengusabakean agar siswa berparisipasi aktif, minstnya periu
ditingkatkan, kemudian perlu dibimbing untuk mencapai tujuan

tertentu.

by Menganalisis struktur materi yang akan diajarkan, dan juga perlu

disajikan secara sederbana schinggs mudah dimengerti oleh siswa.

¢) Menganelisis seguence. Guru mengajer, herarti membimbing siswa
metalui urutan pernyatann-pesnyataan dari swati masalah, sehingga
siswa memperoich pengertian dan dapat men-transfer apa yang sedang

dipeiajari.

d)} Memberi reinforcement {penguatan) der feed-back (umpan balik).
Penguatan vang optimal terjadi pada waktu siswa mengetaha bahwa “ia

menemuokan jawaban nyn.

Berdasarkan penjeias di atas, kegiatzn siswa dafam proses pembelajaran

dapat dipengaruhi oleh kemsmpuses gury dalam  membawakan
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pelataran, delam hal ini adateh keterampilan mengajar guru. Untuk
menciptakan pembelajaren yang padisipatif, perle adanya dorongan
dark luar diri siswa, Gury yang memiliki keterampilan mengajar yang
baik, mampu mendorong siswa satuk dapai terlibat akiif datam proses
pembelgjaran.  Karens dengan  keterampilan  tersebut  dapat
mensmmbubkan  motivasi dalam  dirt siswa  sehingga siswa mau

berpartisipast aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Oleh karena itu, peranan gora dalam hkelas untuk mewujudkan
pembeleiarme  yvang ofektf fupa sanpat dibutebkan. Ketersmpilan
mengajer gusu yang baik mampu menarik perhatian siswa dan mesmbuat
siswa termotivast untuk melakukan kegiatan belsjar sehingga

menciptoken proses pembelajamn vang aktif.

C. Hasil Belnjar Sisws

1, Pengertian Hasil Belajar

Berbicars mengenal hastl belajar, tentulah tak lepas dari proses
beialar mengajar itu sendiri. Menurut Hilgard & Bower, penpertian belajar
adaiah perubshan tingkah laku sescorang terhadap susfu situasi tertentu
yang discbabkan eleh peagalamannya yang berudanp.uiang dalam situasi
tersebut.Seperti yang telah di singgung peda pengertian belajsr di ates,
tujuan wtama kegintan bebajar adataby untuk memperoleh dan meningketkan
tingkah laku manusia delam bentuk pengetahuan, keterampiisn, sikep
positif, dan berbogal kemampuan lainnya.Menurut Sadirman {2011 26.

28), secams umum ads tiga tujuan belajar, yaitu:
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&. Untuk Memperoleh Pengetshunn

Masit dari kegiatan beisjar dapat ditandai denpan
meningkatnys kemampuar berfikir seseorang. Jadi, selain
memiiiki pengetahuan beru, proses belajar juga akan membuat

kemampuan berfikic seseorang menjadi lebib baik,

Dalam hat ini, pengetashuan pkan meningkatkan
kemampusn  berpikly seseomang, dan begite juga sebaliknys
kemampuan berpikir akan berkembang wmelalwi  ilmu
pengetahuan yang dipelajari. Dengan kata kain, pengetahuan dan
kemmmpuan  berfikie  meropakan  bal  yang  tidak  dapat
dipisabkan.

b. Menanamikan Konsep dan Keterampilan

Keterampilan yapg dimiliki setiap individe adalah
melalui  proses  belajar. Pesanaman  konsep membutuhkan

ketermmpilan, buik itu keterampilan jasmani meupun rohani,

Dafare hal ind, keterampilan jasmani adafah kemampuan
individy dalam penampilen dan pernkan yong dapat dismati.
Keterampilan  ini  berhubungan dengan  hal  twknis  atay

pengutangan,

Sedanpkan keterampilan  rohani  cenderung  lebih

kompleks karenn bersifat abstrak. Keterampilan ini berhubungan
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dengan penghayalan, cars berpikir, dan kreativitas dalam

menyslesaikan masalah atau membuat susty konsep.

c. Membeniuk Sikap

Kegiatan belajar juga dapat membentuk sikap seseoreng.
Dajam hal ini, pembentukan sikap mental peserta didik akan
sangat berbubungan dengan penanamen nilai-nfiai sehingga

menumbuhkan kesadaran di dalam dirinys.

Drslam proses menumbubkan sikep mental, perilake, dan
pribadi anak didik, seorarg guru harus melakukan pendekatan
yang bijak dan hati-hati. Guru harus bisa menjadi contoh bagi
anak didik dan memiliki kecakapan dajam memberikan motivasi
dan meagarahkan berpikir,

Seluin tujuan, ada jugs ciri-ciri belajue, antara fain:

Terjadi perubahsn tingkah Isku (kopnitif, afektf
psikomotor, dan canpuran) baik vang dapet dismati maupun
vang tidak dapat diamati secara langsung Perubahan tingkah
laku  hasil belajar pada uwmumnys akan menstap atau
permanen.Proses belajar umemnya membutubiken waktu tidek
sebemtar dimana hasiinya adafab tingkah laku individu,

Beberapa perubaban tingkeh laku yang tidak termasuk
dalam belajar adalah  karena adanys hipnosa, proses

pertumbuhan, kematangan, hal paib, mukjizmt, peoyakit,



kerusakan fisik.Proses belsjar depat terjadi dalam interaksi
gosial di suvalu lingkungen masyarskat dimana tingkah laku
seseorang dapat berubsh karera linghungannyes.Menurst
Shmeto, ciri-citi perubaban tingkah laku sebagai hasil dari

proses belaiar adalah;

a) Perubahan terjadi secara sadar

b} Bersifat menetap atau Xontiny, dan furgsional
c) Bersifat pasitif dan aktif

d) Memiliki tujuan dan terarah

¢) Metiputi segala aspek tingkah laky individu

Jadi, dapat disimputkan bahwa ciri-ciri belajar adalah
adanya penubahan yang terjadi secara sadar, dimena tingkah
laku seseorang menjadi lebih baik, den sifatnya menetap

sehagai hasil dari latihan dan pengataman.

Selain ciri-ciri diatas, ada pula jenis-jenis Belajar,
antars fain:
a) Belajar rasional, yeitu proses belalar menggunakan

kemampuan berpikir sesuai dengan skal sehat (logis dan

rasionel) untukt memecahkan masaleh.
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b} Belajar absivak, yastu proses belajar menggunakan berbagai
cara berpikir abstrak untuk memecahkan masalah yang tidak

nyas.

c) Belsjar keterzmpilan, yaifuw proses belajar menpgunakan
kemampuan gerak motorik dengan otot dan urat sysraf untuk

mengrensai keternmpilon jasemanish tertentu,

Belajar sosiat, yaitu proses belajar memahami berbagai
masafeh dan cara penyelesaian masalol fersebut, Misalnya
mesaleh kehwmrga, persahebatan, organisasi, den lainoys yang

berhubungan dengan masyarakat.

d) Belajar kebiasann, yaitm proses pembentulas atee perbaikan
kebiasaan ke arah yang lebih baik agar individu memiliki sikap
dar: kebiasean yeng lebil positif sesusi denpan kebutuhan
(kontekstual),

¢} Belajar pemecahan masalah, yaitu belajer berpikir
sigteratis, teratur, dan telisi ataug menggunekan  berbagai

metode ilmiah dalam menyelesaikan suata maselah.

f} Defajur spresiasi, ywitu  belajar  kemampuan  dalam
mempertimbangkan arti atau nilai suatu obick schingga

individu depat mengharpai berbapgai objek tertent,

g) Belajar pengetahuan, yaitu proses befsiar  berbagai

pengetahuan baru secary terencana urduk menguasal materd
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pelajaran melalsi kegiatan eksperimen dan investigasi.Proses
belsiar mengajar berperan pectieg dalam pencapaien hasil
belajar siswa. Hasit belajar dapat dijadikan tolak ukur sejauh

mana proses belaiay mengaiar itu erhasil,

Secars umum pengertinn hasii belajer adakah perababan pertlaku
dan kKemampuan secera keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelahy
belejar, yang wuiudsys berapa kemampuen kognitif, afekef, dan
psikomotor (bukan hanya salah satu aspek potensi saja) yang disebabkan

cleh pernpalaman,

Pefinisi hasil belajar lainnya bisa juga diariiken sebagai sesuatu
yang dicapai atau dipercleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang
mans bal tersebut disyniakse dalam beniuk penguasaan, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga
rampek pada diri indivdu pengpunasn  penilaisn terhadup sikap,
pengetahuan, kecakapan dasar dan perubahan tingkah laku secara
kunntitatif,

Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh
suaty hast belajar. Hasil belajar mempunyat peranan penting dalam proses
pembeigjaran. Tujuan wlama vyang ingin  dicapai  dalam  kegiatan
pembelajaran  adalals  hasit belajar. Hasi! belajar digunakan untuk
mengelahai scbatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi

tersebut



Jadi, hasil belajar edalah prestasi belajar yang dicepai siswe dalam
proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dae
pembentukan tingkah laku seseorang. Hasil belsiar sebagai pengukuren
dari penitaian kegiatan belajar atey proses belajar dinyataksn dalam
symbol, huref mevpun kalimat yang menceritakan hasil yang sudsh

dicapai oleh setiep anak pada periode tertenti.

Hasii belajar juga depet dilihat melnlui kegintan eveluasi yang
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian vang akan mepuniukkan

tngkat kemampuen siswa dalam mencapai tujusn pembelajamn,

Melihat urzian diatas bisz disimpulkan pengertian hasil belajar
secara umum adalah adaleh suatu hasit yang diperoleh siswa setelah siswa
tersebut  melakukan Kegiatuns belaiar dan pembelaiaran  sertn  buricti
keberhasiian yang telsh dicapai oleh seseorang dengan melibatkan aspek
kognitif, afektif mavpun psikomotor, yang dinyataksn daiam symbol,

huref mauvpun kaiimat,

Hasil belajar siswa ini dipengarvhi oleh kamampuan siswa den
kualitas  pengajaran. Kualitas pengajaran  vang dimaksud  adaiab
prefesionalitas dan keaklian yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampusn
dasar gurn baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap {afeldif) dan
bidunp perilaku {psikomotorik) sangat berpengaruh delam menentuksn

hasil belajar siswi.

Hasif belajar siswa juge dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya adatah faktor internat yaitu faktor yang ada daiam diri individu




yang sedang belajar. Faktor internal ini meliputi fakior jasmaniab den
faictor psikologis. Lalu ada faktor chsternal yaitu fakior yang ada & luar
individu. Faktor eksternal meliputi faidor keluarpa, fakior sckolah dan
fakior masyasakat.Menurt Suprijone (20137 engertian basil belajar
adalah perubmhan perilaku secara kescluruhan bukan banya selah satu

aspek potensi kemanusiaan saja.Menurat Jihad dan Haris (2012:14)

Definisi hasit belajar sdalak pola-pola perbustan, nilai-nilai,
penpetahuan-penpetaban,  sikapesikap,  epresiasi, abililas, dan

keterampilan,

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 3)Definisi hasil belajar

merupakan hasil dari suetn interaksi tindak belajar dar tindak mengejar. Dari

sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evalursi hasit belajar. Darsi

sisi skows, hastl Belajay merupakan berskhimya pengeal dan puncak proses

belajar. Sedrngkan menurut Nawawi (dalam Susanto, 2013: 3)Hasit belajar

dapat diartikan sebagat tingkat keberhasilan siswa dalem mempelajari materi

pelajaran di sekolal yang dinyateken dajam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenal sejumiah materi pelajaran tertentu.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil beisiar siswa yang satu dengan siswa yang lain tentunya
berbeds, Hal ini terjadi karena beberaps falttor, fektor-fakior inilah yang

mempenganthi individu delam belajar.
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a. Faktor Internal {yang berasal dari dalam diri sendiri)

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar mencangkup faktor psikologis dan fisiologis.
a} Faktor psikologis

Kecerdasan atau intelegensi adalah salah satn kemampuan
mental yang melibatkan proses berfikir secara rasional. Oleh
karens itu kecerdasan tidek dapat diemati secera langsung
melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang

meropakan mepifestasi dari proses berfikir msional,

Sikap sivwa adalah gejada intemal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan
carg yang relatif tetep terhadap objek oreng, dan schapainya

baik secara positif maupan negatif,

Bakat yaitu kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yamsg akan dating,
Dengan demikian, sebenarnya setiap orang pasti memiliki bakat
dalam arti Berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat

tertentu sesuni dengan kapasitas masing-masing,

Minat adaiah kecenderungan dan kegiatan vang tinggi atau
keinginen yang besar terhadap sesuatu. Minat seperti yang

dipshami dan  dipakai eleh orang selema ini  dapat
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mempenganthi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam
bidang-bidang tertentu.

Motivasi yaitu keadaan internal organism masusia staupun

hewan yang mendorongnya berbuat sesuatu,
d¥aktor fisiologis

Kondisi umum jasmani dan fonus {tegangan otot} yang
menandai tinpkat Kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengarvhi semangat dan intensitas siswa
dalem mengikuti pelajaran. Kondisi twbuh yang lemah dapat
menurunkan kuslitas cipta (kognitify sehirgga materi yang
dipeiajarinya  pun  Kurang  atew  tidak  berbekas., Untuk
mempertabsnkan tegangan otot agar ietap buges, siswa sangat
dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi.
Selain i, siswa disnjurkan memilih pole istirahat dan clakrage
vingan  yang  dapat  teriadwal  secara teraturdan

besrkesinambursgrers,
b. Faktor Eksternal

{faktor dari luar siswa), yakni kondisi Hngkungan di sekitar siswa.

Faktor ini terdiri dari dua macam yaitu:
&) Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekofah seperti para pury, para staf
adminisirasi, dan teman-teamn sckelas dapat memperngearuhi
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semangat belatar seorang siswa. Lingkungan sosial yang lebih
banyak mempergarohi kegiatan belajer ialah orang tua dan

keluarpa siswa ity seadiri.
b} Faktor nor lingkungan sosial

Faktor-faktor yang termasuk fingkungan nonscsial adalah
gedeng sekolah dan letaknys, rumah tempat tinggal Xeluarga

siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadsan cuaca, dar wakiu

belsgiar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandang fumat

reenetukan tingkat prestasi keberhasilan siswa.

¢} Faktor pendekatan keluarga

Pendekatan keluarga dapat dipahami sebagai segala cam ataw
sirategi yang digenakan siswa dalem menanjang keefektifan
dan efesiensi proses pembelajaran materi tertentn, Strategi
dalars hal ini berarti seperanpkat alat yang direkayasa
sedemikian rupa untuk memecahkar masaiah Btan mencapai

tuiuan belajar tertenty,
3. Jenis-jenis HasilBelajar,
a). Aspek kognitif meliputi;
1), Pengetahuan.

Pengetahvan erat ebungannya dengan mengingat materi yang sudah
terjadi sebelumnya. Pengetahvan ini bisa menyanglut bahen yang




abstrak atas kongkrit, luas atau sempit, namun hanya sekedar

informasi yang depet ditngas saja.
2}, Pemahaman,

Pemahaman merpakan kemampoan memahami arft suste bahan
pelajaran, seperti menafsirkan, menjelzskan aiae meringkas suatu
pengertian.

3). Penerapan.

Pencrapan merupakan kemampuen mengpunakan atau menafsirkan
suaty bahan yang sudsh dipelajari ke dalam suatw situasi bare atau

situasi yang konkrit, seperti menerepkan suatu dalil, metode, konsep,

prinsip atau teori,
4). Anslisis. .

Analisis merupakan kemampuan mepguraikan atae  menjabarkan
sesuaty ke dalam  kemponen-komponen atau  bagian-bagian

sehingga susunannys dapat dimengesti.
51 Sinesis,

Sintesis it sendiri menunjukkan kepada menghimpun bagian ke
delam suatu keselurvhan, seperti medurusksn tema rencana atan

melibst hubungan abstrak dari berbagaiinformasi atau fikia.




&). Evaluasi.

Dalam evaluasi berkaitan erat dengan kemampuan membuat periiaian

terhadap sesuate berdasarkan pada maksud dan tujuan cerita tersebut,
b). Aspek afektif meliputi:
1), Penerimaan.

Penerimaan merupakan kesedinan siswa untuk  mendengarkan
sunggubesungruh  terhadop  bahan  pengajaran, isaps  melakukan
Oemar Hamalik, Perencanaan Penpgaiaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem, (Jakaria; PT. Bumi Aksara, 2013}, 120-121.  penitaian,

berprasangka aiau: menyatekan suate sikap terhadap pengajoran
tersebut.

2}, Panisipast,

Berkaitan dengan respon-respon yang teriadi karens menerima atau
mempelatari pelajaran, dalam bal ini siswa diberd motivasi sgar
menerima  secara aktif, ada pertisipesi stay keterlibatan  siswa
dalam menerima pelsjaran yang merupakan panpkai dari belajar

sambil berbuat,
3}. Penilaian,

Maksud dari pepilaian ini menunjuk kepada asal, maksudaya sesuan:

memiliki niai stau harga, dalem hef ind tingkah Ieke siswa dikatakan
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bemilai atay berhacga fika tingkah ieku i dilekukan secera tetap tau

konsisten.

4). Organisasi,

Supaya memifiki nilai atav sikap yang tegas danjelas terhadap sesuatu
harus dilatui proses pemilihan terhedap berbagai nilsi-nilai ke
dalam suatu sistems, menetapkan seling hubungan antare nilni-nilei,

menemukan mang yang dominan dan manza yang tidek dominan.
5). Pembentukan pois hidup.

Tingkatzey tertingpd ini internalisaci telsh menjudi matang schingga
menyatu dengan diri, artinya nilai-nilai itu telah menjadi milik dan
kedudukannya itelah kokoh sebagai tokoh atau karakter dari
pemiliknya dan  mengendalikan  selurwb  tingkah laku  dan
perbuatannya.

c). Aspek psikomotorik meliputi:
13, Persepsi.

Persepsi  berhubungan demgar  penggunaan  untuk  memperoleh
petunjuk vang membimbing kegiatan yang motorik menuniuk kepads
proses kesadaran setelah adanys rangsengan melalui penglibatan,

pendengaran atau alat indra lainnya.
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2). Kesiapan.

Kesiapan berkenasn dengan mental, fisik dan emosi untuk melakukan
suatu kepiatan ketrampilan sebagai langksh lanjut seteleh adanya

persepsi.
3}, Respon ferpimpin.

Respon  terpimpin = merupakan  fangkah  permulaan  dalam
mempelajeri ketrampiian yaong kompleks, ketetspan dari pelaksenann
ketrampilan tersebut ditentuken oleh instruktur atan kriterin yang

sesual.
4). Mekanisme,

Mekanisme merupakar suatu pessmpilan ketrampilan yaeg  sudah
terbiasa ateu bersifat mekanis dan gerakap-gerakannya dilakukan
dengan  penuh  keyakinan, mantap, fertib, santun  dam
sempurnaDinyatidan  Mudjiono, Belajardan Pembelajaran, (Jakarta:
PT. Rincka Cipta, 2013), 29.

5} Respon yang kompleks

Respon yang kompleks di sini berkensan dengan penampilan,
ketrampilan yang sangat mabir, kemahimnnya ditampiltken denpan

cepat dan Jancar dergan menggunakan energi yang minimum.

4. Fungsi Nilai HasHBelafar,
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Nitei hasit belajar merepaken suatu iujuan vang ingin dicapai oleh
siswa datam kepiatan belajarnya, setinp siswa pasti menginginkan nilaj
hasil belajar yang baik, ksrena dengan nilai  bhasil belaiar yang batk
ituiah, membuat siswa menjadi termotifasi untuk terus meninghkatkan
nilai hastl belajarnya. Nilei hasil belajar dapat dijadikan indikator
terhadap daya serap (kecerdasan) siswa  dalam  proses  belajar
mengajer, karena siswalah yang diharapkan dapat menyerap schinth
materi pelajaran yeng teish diproprmmkan dalam Kurikulum. Adapun
fungsi utems delam interaksi edukatif guru dengen siswa di kelas,
yaity, nifai hasil belgjar sebagel indikator kvalitas dan kuantitas
pengetashuan  yang telsh dikuasai aesk didik, nilai hasil belajar
sehagai iambang pemuasan hasrat ingin tabu, hal ini didasarkan
atas asumsi bahwa ahlt psikolopi birsanys menyebut hal ini sebagai
tendensi keingintahuan anak didik dalam suatu progmm pendidikan,
nilai hasi! belajar  sebagai  bahan informesi dalam  imovasi
pendidikan, esumsinya adalah bahwa nilai  hesi) belajar dapat
dijadikas  pendorong bagi anek didik dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan dan feknofogi, den berperan sebagai wimpan balik
{feed-back)datam peninpketen mot peadidiken, niai hasil belajoer
schagai  indiketor intern dan eksterm suatu Institusi  pendidikan,
tndikator intern dalam arti behwa nilai hasi} belajar dapat dijadikan
indikator tingkat produidifitag sustu institusi  pendidikan.  Asamsinys
adalely bahwe kurikulten yang diguneken relevan dengan kebutahan

masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam asti bahwa tinggi
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rendehnya niai  hasil belsjar dapat dijadikan indikator tingkat
kesuksesan anek didik Jdi moasyaraket, Asumsinys adalah bahwa

Kurikulam  vang  digumekan  refevan  demgan  kebuivhap

pembangunan masyarakat,

D. Mata Peleiaran Ekonomi

1, Pengertian Ilmu Ekonomi

Seiring demgan perkembangan jamen dan ilmu  penpetebuan
muncutlah ilmu yang disebut #mue ekonomi. Menurut Paul A. Samueison
{Sukwiaty, dkk, 2009 120) mengemukakan bakwa: e ekonomi sebagai
suaty studi tentang perilaku omng dar masyarakat dalam memiiik cars
menpgunakan sumber daya yang langka drr memiliki beberapa aiternatif
penggunaan, dalam rangka memproduksi berbagal  komodites, unmuk
kemudian menyaiurkannya, baik sast ini maupun di masa depan kepada

berbagai individu dan kelompok yang ada dalam suatu masyarakat.

Herdnsarkan umpian di atas maka dapst disimpulken bahwa mata
pelajaran ekonomi adalah bagisn dari mata peiajaran i sekolah yang
mempelajart periteky individu dan mesyerakat dalem vsahs memenubi
ketutuhan hidupnys yang tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang

terbetss jumiabnye.
Z. Tojuan Pembeinjaran Ekonomi

Daiam proses pembelajoran teriebih dabuly bharus menentukan
twjuan yang ingin dicapai dan mersmuskan kemampuan spa yang harus

dimiliki oleh siswa seteleh mengikuti kegiatan pembelajaren, Pengertian
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tejuan pembelajarman yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2005: 22)
menjeiaskan babwa “tujuan pembelojaran adalah rumusan peenyatasn
mengenai kemampuen atgy tingksh faku yang diherapkan dimiliki atas
dikuasai siswa setelah sisws menerime proses pengajaran”. Sedangksn
menumut Wine Senjaya (2006: 68), “tujuss pembelajaran  adaiah
kemampunn vang harus dimiliki olebh anak didik setelah mercka

mempelajari bahasar tertentu datam satu kati periemuan®™,

Komponen-komponer yang herus diperhatikan dalam rumusan
indikator tujuan befnjar adalah sispe yang diharapkan mencepsi tuiusn
atau besit beinjar itn, tingkeh lakn apa yang dibarapkan dapat dicapat,

dalam kondisi yang bagaimana kondisi belajar dapat ditampitkas.

Dglam sistern pendidiken nasional rumusan tujuan pendidikan,
baik tojuan Kerikufer maupun tejuan  instruksional (pembelajsrmnd,
menggunaknn klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara
garis Desar membaginyn menjaci tiga ranah, yaitu ranah kognitif
(kemampuan ireclekeual), ranah afektif (sikap), dan psikomotorik stas

keterargpilan (Nana Sudjana, 2005: 22).

Sebuah proses pembelajaran vang baik hendaknya tidak henya
mengacy bpada tujvan / hasii belsjar sampai pada domain kognitif saja,
sebaiknya harus menunjukan keseimbangan antare figa aspek yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Karena hakikatnys, tujuan

pembelajaran adelah scbapai ameh dari proses belaar mengajar yang




diharzpkan mampu mewnjudken rumusas tingksh lsku yang dapat

dikuasai siswa seielah sisws menempuh pengelaman belajarmya,

Mats pelajaran ekonomi berujusn eger peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

Memenuhi sejumlab konsep ekonomi yang berkaiten peristiwa dan
masatals ekonomi dengan kehidupan sehari-hart, Terutama yang teciadi d

lingkungan individu, rumeh tangga, masyarakat dan negara.

Menampitkan sikap ingin tahu dan terhadap sejumiah konsep

ekonomi yang diperlukan untuk mendalami iimu ekonomi.

Membentuk sikap bijek, rasional, dan bertangoung jawab dengan
mesmiliki pengetshuan dan keterampilan ilmu ekonomi, marajemen, dan
akuniansi yang bermanfast bagi diri sendiri, rumah tangpa, masysrakat
dan Negara Membuat Keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-
nilei sosial ekonomi delam masyarakat yang maiemuk, baik dalam skala
nasional maupun intermasional (Permen 22 Tabun  2006-Standar
1sifStanclar Kompetensi Dasar SM}.

Ditinjau dari pihak guru materi pembetajaran ity harus diajarkan
atau disampaikon dalam kegiatan pembelaisran. Ditinjau dari pihak siswa
bahan siar itu harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dinilai dengan menpgunakan
instrumen penilaisn yang disusun berdrsarkan indikator pencapaian

belajar.
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Berdasarkan penjelasan di etas dapat disimpulken behwa mata
pelajaran  ekomomi bukanleh maota pelajaran ysng bersifat hafalan,
sehingges siswa harus diajarken untuk berekomomi dengan mengenal
berbagai kenyataan dan peristiwa ekonomi yang tetjadi secara nyata maka
pembelgiaran ekonomi perls mengguneken metode pembelniuran yang
kreatif dan inovatif sesuai dengan apa yang dibutvhkan oleh siswa serta

disesunikan dengan komfist sger iufuan pembelajaran dapat tercapai.

Pengaruh interaksi edukatif dan ketrampilan mengajar gura
terhadap hasil belajar. Hasil belaisr dapat dipengaruhi oleh berbagai hal
disntaranys ndalah tenteng interksi edukatif yang diberikan guru dalam
proses pembelajaran.

E. Penclitian Yang Relevan

Penelitian tentang PENGARUH INTERAKSI EBPUKATIF DAN
KETRAMPH.AN MENGAJAR GURU TERHADAFP HASIL BELAJAR
MATA PELAJARAN EKONOM! SISWA KELAS X DAN X1
JURUSAN IPS SMA PLUS AL AMANAH BALONGSUMBER
DANDER BOJONEGORO ini sesuni dengan penelitian yang pernah

dilakuken oleh:

l. Rahma HL.A, Andriani A, yang berjudul “PENGARUH INTERAKSI
EDUKATIF TERHADAP HASH. BELAJAR MATEMATIKA SESWA”,
Yang menyimpulkan bahwa [} terdapat pengaruh interaksi edukstif
terhadap hasti belajar matematika siswa kelas 3 pada materi simetri fipat

dan putar ¢ SD Nepert Bumiayu tahun pelajaran 201672017,



2} nilai mta-rata hasit belajar matematika siswa kelas 3 mencapal KKM

setelah diberi periakuan intersksi edukatif,

2. Berta Dian Theodora (2014/2015) dengen judul “PENGARUH
KETERAMPILAN MENGAIAR GURU TERHADAFP HASIL BELAJAR
SISWA SMA SE-KOTA MALANG YANG DI KONTROL DENGAN
VARIAST SUMBER BELAJAR™. Bahwasannya Berdessarkan  data
penefitian  serie anelisis statistik yeng telah dinraiken dapat disimpulkan
bahwa peeelition ini membuktikan bahwa apa yang diindikasikan
bahwa keterampilan mengajer guru (X1 dan variasi sumber belajar
{X2) diduga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (V) beriakn
sepenuhiye pade kondisi di lingkungan Sekolah Menengah Atas Neger

se-Kota Malang

3. Amber indriastuti, Suteryedi, Susantiningram (2015/2016) dengan judut
“Pengarih Kesispan Belajar Siswa Dan Keterampilan Mengajar Gur
Terhadep Hasil Belsjar™ Ads pengarvh yang signifiken antara
keterampilan mengajar guns terhadap hasil belajar mata pelaiatan
Melakuken Prosedur  Administrasi (MPA) siswa kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Negeri | Sukoharjo tahun ajaran 20{5/2016. Setelah
dilakukan penclitian ini, sisws kelas X Administrasi Perkantoran SMK
Negeri | Sukoharjo lebih bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran dan lebih aktif schingga hesil belajar yang didapat menjadi
lebih baik dari sebelumnya,
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4. {mam Nasa'i "Pengeruk Intereksi Eduketif Guru dengan Siswa di
Kelas  tethadap  Hasil  Belajar Bahasa Armb Siswa d&i MTs
Mumba’ulKhoirot Gempolpsitiombang™, Intersksi edukatif berpengaruh
kuat terhadap  hasil  belajar siswadi MT: Mamba'ulKhoirot
{iempolpaitiombang. Hal ini dapatdilihat dari hasil perhitungen dengan
rumus “e” product moment, yaitu iy =0,996 dan datam tabel product
moment dapet dilihat bahwe dengen terefsignifiken 5 % dari N = 80 1 tabel
{rt) = 0,220, sedangkan pada taraf signifikan] % dan N = 80 didapat r tabei
{rt} = 0,286, dengan demikisn rxy > 1, baikpada tavaf signifikansi 5 % =
0,996 > 0,220 atau dengan taraf signifikansi 1 %= 0,996 > 0,286. dari
uratan tersebut dapat diketabuni nifai rxy melebibi hargakritik ¢ baik pade
tavuf signifikansi 5 % dan § %. Hal ini berarti harga ey sangat  tinggi
dan menolak Ho. Kemudian my = {,996, sclanjutnyadikonsultasiken
dengan iabel interpretasi besarnya = 4,800 - 1,000, makainteraksi edukatif
guru dengan siswa di kelas berarsi berpengarul terhndapniiai hasit belajar

bahasa Arab siswa di MTs Mamba'ul Khoirot lombang.

5. Rita Yulia “Pengaruh Interuksi Edukatif Guru Dengan Siswa Terhadep
Hasit Belajar Siswa Mate Pelajarar Ekonomi Kefas XI IPS SMA N 2
Jember Tahun Ajaman 2016/2617° Adenys interaksi edukatif tersebut
membuat siswa merasa dekat dengap gury, schingge mudah menerima
materi yrag diberiken pure. Sisws tidak menjadikan proses pembelajaran
sebagrai beban tetapi sebagai proses saling berbagi penpgetzhuan. Hal
fersebut terbukti menjadihan sursana kelss febih bersahabet dan nyaman

untuk siswa.




E. Kerangkn Berfikir

Kegiatan belajar merupakan kegiasian pokok dalam proses belajar
siswa di sekolah, Banyak sekali faktor vang berpengamh datam kegiatan
beinjar mengajar, baik itu berasal dard siswa meepun berasal dari gor,
Gure adelah pihek yang memiliki permn terbesar dalam mencapai
kelancaran kegintan pembelajaran karena guru adaiah pihak yang
mentransfer ilomr pengetabusn, Scorang pure yang ferampil dadam
mengaiar akan berpengansh pada kelancaran proses belajar mengajar yang
berujung pade pencapaian hasil belajar siswa, Selain keterampilen
mengajar pury, faktor iain yang berasal dari dir siswa yang juga
berpengaruh pade pencapaian hasit belajar yaitu kedisipliner belajar
siswa, Adanya keterampilan mengajar gurv  dan  didukung  oleh
kedisiplinan belajar yang timbui dalam diri siswa, diharspkan dapat
mendorong siswa untuk belajar dengas baik dan tepat waktu sehingga

dapat memacu untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Y adalah variabel terikat yaitu variabel vang merupakan hasi! dari
peritaku rangsangan. Variabe] terikat dalam penclitian ini adatah hasil

beiajar siswa,
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Gambar 1.1, Kerangka Berfikir

Siews mengantuk sast jam pelajaran
Has# belajar siswa masih kurang

:

Diperdukar: perbelajaran yang dapat
meningkatikan hasl belajar slvwa

!

Pengembangar metode pembelajaran

l

tnteraksl doan car mangaiar gurg i kekas X dan X1 SMA
PLEIS AL AMANAH BALONGSUMBER DANDER
BOJONEGORD saat il

1. siswa mengantuk saat jam pelajaran

2. guru sebagat satu-satunya sumber informasi dikedas
3. Siswa kurang aktif saat proses pembedajaran

4, siswa sulit memahami materi

¢

imtaraks! edukatt dan ketrampllan mengafar g ol kelas
Mclam ML SMA PLUS AL AMANAH BALONGSUMBER DANDER
BOJONEGORDsetelah dilakukan penelitian

1. Guru dan siswa bersemangat saat lam pelalaran

1, Guru dan slswa saling memberikan informast

3. Siswa aktif dan menikmati proses pembeiajaran

4, 3iswa mudah memahami materi

t

F

Perubshan hasii permbedajaran

F. Hubungan Keterampitan Mengajar Guru Terhadap Hasi! Belajar
fembelajarar merupaken susty proses yang kompleks, dengan
kegiatan yang senantiasa mengintergrasikan berbagel komponen, yakni
siswa dengan lingluangan belajor wntuk diperolehnya perubahan hasil
belajar sesusi dengan tufoan yang dihavapkan. Salah satu tuges yang harus

dilaksanekan oleh gurn di sekoleh mlsh memberikan pelayanan kepada
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posa siswa agar mereka menjadi siswa atau enak didik yang selaras dengan
tujuan sekolah. Akan peran guru sebagai pembelajar, Rusman menyatakan
bahwa gitru adaiah profesi veng mengaharasken me-miliki sifat atau tabiat
profesional. Sebageimana lazimnya istilah profesional, meka gum
menurutnys mesti memiliki keahlinn keguruan dengan pemahsman
mendalam terbadap fandasan kependidikan dan memifiki keterampilan
pntuk dapst menerapkan teori kependidikas tersebut. Sebab itu
menurutnya, guni dituntut mampu merencanakan, metaksanakan, dan
menilai pembelajaran. Scjalan denger hal tersebut di atas, E. Mulayasa
juga menyatakan pembelaiaran semestinya diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dengan penyedisn {lmu yang tepst dar latihan
keterampilan yang mercka perlukan, maks barusiah ada keterganfungan
terhadap materi standar yang efektif den tcrorganisasi. Unwk it
menirutnya dipestukans peran baru dari para guru, mereka ditentul
memiliki keterampilan-keterampilas teknis yang memungkinken aetuk
mengorganisasikan materi standar serta mengelolanya dalam pembelajaran
dan pembentukan kompetensi pesertn didik. Terkait dengen hal terscbut,
dimana peran-peran tersebut menunitnya haras mampu sebagai perencana,

pelaksana, dan penilai pembelajamn,

CGunt juga mempunyal kededukan yang sangat penting dalam
pendidikan. Arti penting itu bertolak dari tugas dan tanggung jewab gum
yang cukup berat untuk mencerdaskan ansk didiknya. Melihat peranan
guru yang demikian penting maka guru hanss bemar-benar menguasai

keterampilan mengajur. Melalui keterampilan mengaiar fersebut, guru



B2

dapat menumbubkan motivast belajar siswa sehingpa siswa besgairah dan
tekun Delsjar. Keterampilan mengajer ini sengat berpengarvh terhadap
motivasi belajer siswa veng nantinya juga akan mempengaruhi hasit
belajarnya. Pengaroh tersebut dapet teslibat dari pendapat Suwarna, dkk.
meialui salah satu komponen-komponen keterampilan mengujer yaits
keterampilan beranya yang berfujuan untuk “menguji dan mengukur hast
belejar”. Schinnga dapst disimpulken bahwa keterampifan mengajar ey

berpengaruh terhadap hasil belajer siswa.

G- Hipotesis Penelitian

Arikunte memyatakan hipotesis diartikan scbagai suatu jawaban
yang bersifet sementera terhacep permasateban penetitian. Sampei terbukti
melalui data vang terkumpul. Hipotesis terbag: atas dua jenis, vakni
hipotesis nihil (HD} yang menyatekan tidak sdepys pengeruh atay
hubungan antara variabel dengan variabel fai. Hipotesis alternative {Ha)
vang menyatakan adanya pengarsh ates bubungen antsra variabe! dengan
varuzhef lain, Oleh karena itu, hipotesis nihii (Ho) dalam pesnelitian ini

adalak sebagai berikut:

1. Adanya pengarsh yang sipnifiken dan interaksi edukatif terhadap hasi
belsjar mata pefajaran ckonomi siswa kelas X dan X1 IPS SMA PLUS

AL-AMANAH BALONGSUMBER DANDER BOJONEGORO.

2. Adanys pengaruh yang signifikan dacd ketrampilan mengajar gurn

terhadap hasil belajar mata pelajeran ekonomi siswa kelas X dan X1 IPS




SMA  PLUS  AL-AMANAH  BALONGSUMBER  DANDER
BOIONEGORO.

3. Adanya pengarvh yang sipnifikan deri interaksi eduketif dan
ketrampilan mengajar gury terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi
siswa kelas X dan X1 IPS  SMA  PLUS AL-AMANAH
BALONGSUMBER DANDER BOJONEGORO.
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METODE PENELITIAN

A. Lakasi Peaelitian
Lokasi peneclitisn ini dilekuken diasaiah satu sckolah swasta di

kabupaten Bolonegore yaiu di SMA PLUS AL-AMANAH, yang berada di

Desa Balongsumber Sumbertiaseh, Bojonegoro.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Di dalam suatu penelitian, untuk mencapai suwtu kebenaran yang limish
maka diperfukan sdenya metode penclition yang ilmish pula sesusi dengan
tujusn yanrg mgin dicapai, Penentuan jenis penefitian sangat penting terutama

untuk memiliki teknik analisis data yang tepat.

Pady penititian ind, serrua hasil penclitien disejikan dafam bentuk angka
kemudian hasil tersebut akan diapalisis menggunakan statistik. Schisgga
pendekatan yang digunaken dalum penclitian ini adateh pendekatan kuentitatif,
Hal ini didaserkan pada pengertian pendekatan kuatitatif menunst Arikunto
yaite penelitien yang banyak ditunfut menggunakern angeka, mulai dari
pengumputan data, penafsimn terhadap data tersebut, serta penampilan dari

hasilnys.

Jenis penclitian ini adealah korelasionsl (Corelantion Explomatife), yaitu
penelitian yang dirancarg untuk menentukan besarnys pengaruh variabel
indeperden yaitu interaksi edukatif den ketrampilan mogajar guru terhadap

variabel dependen yakni hasit belajar pada mata pelajaran ekonomi.
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Hal tersebut berdasarken pendepat dari Arikunte bshwa “penelitian
korelasional adaleh penclitian yang bertujuan urtuk menentoken ada dan
tidaknya hubungan dan berapa eratnya hubungan antara variabel bebas dengan

variabel terikat,

C. Variabet penititinn

Dalam perelitizn ini, peniliti ingin mengetahui variabel bebas {X)
terhadap varibel ferikat (Y). vaiabel bebas dalam penelitian ini adalah
interakst edukatif (XI), dan ketrampilan mengajar s (X2) terbadap variabet
terikat hasil belajer Y). juduf penelitian ini edelah Pengaruh interaksi edukatif
dan ketampila mengajar goru Terhadap Hasi) Belajar Mata Pelsjaran Ekonomi
Siswa Keias X dan XI IPS SMA PLUS AL-AMANAH BALONGSUMBER
DANDER BOJONEGORO,

Yariabe! adalah suatu atribut atau sifaf atau nilai dari orang, obyek atay
kegintan yang mempunyai variasi tertentn yang ditetapkan cleh pemifiti untuk
dipelajeri dan kemudian diterik kesimpuien, Adapun varinbel-veriabel yang

digunakan dalam penilitian ini sdajah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable}

Variabel ini sering schagai variabel stimuius, predictor, antecedent. Dalam
penelitian ini yang termasok varisbel bebas adalah interaksi edukatifUX1) don

ketrampilan mengajar guru (X2).




2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

g6

Variabel ini sering disehut sebagai variabel output, kriteria, korsekner. Dalam

penckitian ini yang termasuk varinbe] terikat adalah hesit belaiar mate pelajaran

ekonomi siswa kelas X dan Xi SMA PLUS  AL-AMANAR

BALONGSUMBER DANDER BOJONEGORO.

D. Popuoiasi dar Sampel

1. Populasi

Burben 2010} menjelaskan bahwe “populasi merupakan keselurahan

dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbub-tumbuhan,

wdera, gejala, nilai, peristiwa, stkap hidup, dan sebageinya sehingps objek-

objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi pada peneiitian ini

adelah selumh siswa kelas X dan X3 'S SMA PLUS AL-AMANAH

BALONGSUMBER DANDER BOJONEGORO  tahun  peinjaran

2018/2019, yang terdivi dari 4 kelas, 2 keins X 1PS  dengan jumish 45

siswa, dan 2 kelas X! IPS dengan jumiah 3% siswa yang dapat dilihat pada

table dibaweh ini:

Tabei 1.1 jumlab populasi siswa kelag X dan X1 IPS SMA PLUS AL

AMANAH DANDER BOJONEGORO

No fielns Jumiah
1 Xios 12
2 XEs2 31
3 XIPs 2 19
4 A1IPE 2 20
JUMLAH &4

Sumber : Data By MNome sizwn SMA Plu Al Armerah
Balorgsumber Pander Bolotiegao Toban 2019
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1. Sampet

Saempel adalah bagian dari jemial dan karakteristik yang dimifiki
oteh populasi tersebut. Datam penefitian ini penetiti menggunakansampel
jeneh, sampie jensh merupakan sampie yang mewakifi jumilah popelasi,
Sampling jenuh dilakukan lika populasi dianggap kel atay kurang dard

10¢0.{Arikunio, Suharsimi. 2010)

Pada kelas X dan XI IPS SMA PLUS AL-AMANAH
BALONGSUMBER DANDER BOJONEGORO (shun  pelajaran
20182019iumiah siswa sebanyak 34 anak, karena jumlah siswa yang
tertalu sedikit make sampel pada penelitian ini adalak seluruh siswa kelas
X IPS SMA PLUS AL AMANAH BALONGSUMBER DANDER

BOJONEGORO scbanyek 84 siswa.

E, Data dan Sumber Data
Data merupakan data mentab yang perhe diolah schingga menghasitkan
informasi stas keterangan yang menunjukan falds Menurut sembernya, data

dalam penelitian ini digofongkan menjadi dua jernds yaitu:
1. Date primer

Data primer adalah dats vang diperoleh secars fangsung deri sumber data
pertamadi lokasi penelitiun stau objek penclitiag. Data primser dalam penelitian
ini dipercleh langsung dari lokasi penefitian melalei angket/kuisioner interaksi
edukatif dan ketrampiian mengajar guru yang diberikan kepada siswa kelas X
dan XI IPS SMA PLUS AL-AMANAH BALONGSUMBER DANDER
BOIONEGORQ.
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2. Data sekander

Date sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Misalpys dalam penclitian ini
penilitt mengambil data sekunderdari nilai uiian semester genap pelsjaran
ekonomi tabuy sjaran 201872019 siswa kelas X dan X1 1PS SMA PLUS AL~
AMANAH BALONGSUMBER PANDER BOJONEGORO tehun pelajaran

201872019,

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleb penititi dalam
mengumputkan data yveng dibutubken sgar lebih mudah dan hasilnya lebib
akurat. Sesuat dengan judu! peneiitian ini, ada variabe! indipenden yaitu
Interaksi edukatif (X1} dan ketrampilan mengajar gur {X2) terhadap variabel
dependen yaits hasit belajar (Y. Instrumen yang digonakan dalam penelitian

ini adatnh dokumentasi den angket {kaisioner).
i. Dokomentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinva barang-barang
yapg tertulis, Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunaker untuk
memperoleh date mengenai latar belakang sckolah, jumlah siswa, dan nilai
Akhir Semester mata peiajsran Ekonomi kelas X dan XI IPS SMA Pius Al-

Amanah Belongsumber Dande Bojonegoro tahun ajaran 20182019,
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2. Angket (kuisioner)

Menwrut Sugivono, kuisioner merupakan pengumpolan data yang
difakuian dengan cara member seperangkat pertanyann atau pertanyeey tertulis
kepada responden umtuk dijawabnys. Dalam menerapker sngket pada
penelitian ini, penifiti mengpunakan skals Livkers. Skala Linkert dipunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang stau kelompok orang
tentang fenomena sosial. Penggunaan skala Linkert, variabel yang dinkur akan
dijebarkan menjadi beberapa indiketor variabel yang nantinya dapat dijadikan
sehagai acuan menyusun idem-item instrument yang berupa pertanyasn atay

permnyataan.

Dengan pengpunasn angket, diharapkan akan memudahkan respondes
dalem menjawab pertanyaan atay pemyatasn, karema responden hanya aken

menjawab menggunakan checklizs () pada kolom yang disediakan,

Untuk keperiuan analisis Ruantitatif dan agar responden dapat memilih
{ebiby teliti, maka penilitt member criteria pada jawaban yang dipiiin melalui
skala Linkert.

Untuk keperfuan analisis kuantitatif dan agar responden dapat memikib
lebity teliti, maks peneliti memberi kriteria pada jawaban yang dipilih metalui
skals Linkert. Skals Linfert digunakan wntuk mengukur sikap, pendopat, dan
persepst seseirang atan kelompok orang tentang fenomena sosial. Penpguna
skala Linkers, variabel yvang divkur akan dijabarkas menjadi beberape indikntor
variabel yang mantinya dapat dijadikan sebagai acuan menyusun Hlem-item

instrumen yang berupa oertanyaan atay penyatgan.
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Dengan perggunian angket diharspkan akan memudahkan responden
dalam meniawab pertanyean ate pernyataan, karena respondern hanya akan

menjawab mengeyunakan checkist () pada kolom yang disediakan,

Untuk keperiuan analisis kuantitatif dan agar respomcien dapat memiléh

lebih telitl, maka penclitimemberi kriteria pad jawsban yang dipilih melajui

skala Linkert.
SL : Selaly : dengan skor 4
SR. : Sering : dengan skor 3
R larang : dengan skor 2

TP : Tidak Pemah 1 dengan skor |
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Setelah menentukan bobot nilai setiep pernyataan, maks dijabarken

kisi-kisi instrumen seperti pads table berikut;

Fabel 3.2 Kisk-kisl Inzirumen
Variabe! Indikater Suraixs
i Pengeloinan  dan L7 3
i kelas .

2.penvampalen informasi 4.5, 6
Janerangsang  LERSZApan

Varinbei Bebas: inteaksi | pajik dari annk didik, T, 8,9

EdukatiffX1)

{Djamarsh {2818 T3 1 4.  memperdmbangkan

T prinsip-prinsip belajar, 16,1k, 12
S.mendingnosis kesuliton
belajor, 13, 14,15
|.Ketrampiizn Bedanya 1,2, 3
Z, ketrampilan 4.5.6
memberikan penguaten o
3. hetrarnpitan 7.89

Varinbel Bebas: | mengadokan variast '

Ketrampilan  Mengajar

Gur (X2)

. 4. ketraraptian

(Vaer Usmtan, 2060:74) | o ietusican 10,11,12
S.ketrampilsn mengelota 13,3413
kelaz

Milal UAS/UKK malg Dokumen benspa  ailad
pelajaran Ekonomni kefas | vjlan  akidr  semesier
Variobel Tertkat:  Hasit | X dan X1 horusen IPS genap kelas X dan X1

BEelgjor siswe SMA PLLUIS AL junzen {F5 SMA PLUS
(Syaiful Babri {| AMANANM Al AMANAH
Djamarah, 2010} Balongsumber Bander Balomgsumber  Dander

Bojonegory tabun Bojonegors tahun

pelajaran 201872019 pelajaran 20182019
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G. Teknik Pengumpulas Data
Teknik pengumpulan dats yaitu cam yeng digunakas penifiti untuk
mengumpulkan defa sesuni dengan masalsh, tujuan dan variabel penelitian.
l.angkah-langksh yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah sebagai

bertkes:

1. Persiapan
Sebeium  melskukan  penelitian, penifiti | menyusun
instrumen dan menguji validitas dan reabititas instrumen. Seielah
instromen valid dan reliable maka peniliti stap melaksanakan
penelitian,
2. ‘Fzhap pelaksanaan
&, Meryebor Kuesioner yang berisi pertanysan alsw pemyaiaan
sesual dengan pokok yang diteliti kepsda siswa kelas SMA
PLUS Al, AMANAH Balongsumber Dander Bojonegoro.
b, Setelah kuesioner diist oleh responden, kemudian kuesiorer
dilomputkan
c. Menganalisis data tersebut dan menyimpulkan hasil yang t2lsh

diperoleh.
H. Uji validitas dan Reliabilitas
L. Ui Validitas

Instramen yang valid berarti alat wkwr yang digunakan untuk

mendapatkan data {mengukur) ity valid. Validitas diperhekan untuk



93

mengukur apakah instrumen yang kita susun sudah benac-bener

mengukur variabel yang akan divker,

Instrumen dikatakess valid apabils probebilitasnye (p} pada
masing-masing pertamysan Kurang dari 0,05, Kriteria validitas dan

menurut Arikonto dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 3.3 Koiterla Validitas Data Mesurat Arikrsto

Nilat r Enterpretasi
.00 - 0.20 Sengal Rendah
0,20 - 8,40 Rendah

0,40 - 0,60 Cukup

0,60 - 6,80 1inggi

8,80 - 1,08 Sangat Tinggs

Teknik yang digunakan dalem uji validites edalah tekaik
korelasi Product Momens dengan angka kasar yang dikemukakan
Arikunio adalah sebagni berikut:

] NEXY-FXEY)
Y IEXYI— GXADINL Y2~ (5 VD))

Keterangan:

Ty = koefisien korelasi antara skor tisp butiv dengan skor total
N = Hnayaknya sampei

X = Skor tiap butir

Y = Skor seluruh bwtir



2. Uji Realibilitas

Reshilites  bechubungan  dengan

Instrumen vang relisbel adalalh instrumen yang bile digunaken

beberapa kaki uniuk mengukur obyek yang sama.

Pengambilan kuputusan epakeh sustu item retiabei fika o lebib
dari aay sama denpan 0,6 A srtinyn intersep atas konstania yaitu
angka yapn memiliki silai tetap. Jatersep atau konsimmia yang
disimboikan dengan a merupakan titik potong antara persamaan garis

regresi dengan sembu vertikal, Beriket klarifikasi reliabifitas edelzh

sebagai berikut:

Table 3.4 Kriterin Henbllitan
Realibilitay Elastfikasi
0,9 <h f Sangst tinggi
87 <h09 Tinggt
04 < £h 0.7 Cukup
0,2 <rh 04 Rendzh
f0<rhd2 Sanyst Readah

Sumber ; Daea diclaf: 2019

Untuk mengukur instrumen maka digunakan rumus Alpha.

Adapun rumaus alpha sebagai berikut:
k .67
Keterangan:
Ry : Reabifitas instremen

k : Banyakmys betir pertanynan ate banyak soal

masalels  kepercayaan,
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N85 i Jumbah varian butir
&E - Varisbe! total
Hagit ufi  reabilitas  instrymen  penelitian  ini  dengan

menggunakan SPSS Sratiseik 16,0,

Analisis Data

Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penparch secara
parsial dan simultan antars penggunaan wodge! dan intemet di sckoiah
tehadap hasil belajar siswa matn pelajaran ekonomi siswa kelas X dan X1 178
SMA islam Temuyeng. Teknik analisis dota yang digunakan oleh peniliti

datam peneiitian ini adatah:

1. Apalisis Statistik Deskriptip
Penelitian ini mengeunakan data jenis kuantitatif yang dinyatakan
dengan angka den disnalisis dengan teknik statistik. Data tersebut
diperoleh dart hasi! peskroran kuestoner atas jawaban yang diberikan
resporden. Untuk menentukan kiasifikasi kondisi tlap-tip varisbel
teriebih dahulu ditertukan perhitungan panjang kelas interval. Ruamus

yang digunekan unfuk menghitung panjang kelas intervai adakah:

Skortertinggi — skorterendah

Panjang kelas interval = Banyakkelasinterval

Setelah menentukan panjeng interval total nilei tiap fem
dimasukan kedalwn interval, sehingpa depat difrekuensikan tiap
klnsifikagi. Dari frekuensi tersebud, skor yang didepat kemudian dihitung

dengan tingkat presentasinys untuk selanjutnya diknaiifikasi,




96

tintuk menetukan besarnyn presentase digunakan rumus:
F
P ﬁ-x pEH

Keterangan:
P : Presentase
F : Frekuensi (Banyaknya responden yang menjawab)

N :lumlsh Responden

2. Analisis Kiasik
Untuk mengetshui pengaruh variate!l bebas terbadep varizbel
teriknt, penclitian ini menggunakan enalisis regresi berganda. Untuk
menghindari nilai pengukuran ysng bias dari persamaan regresi linier
berganda, maka terlebity dahulu dilakukan persyaraten Enier bergenda atau

yang disebut dengan asumsi klasik. Ul asumsi klasik ini mefiputi:

i. Ui pormalitas
Ui ini dilskokan uniuk melihat apakah variabel bebas dan
varigble tertkat mempunyai distribusi nommai,
2. Uji mukikonjeritas
Int bertujuan untuk menguji apakah model regrest ditemukan
adanya korelasi smtar weriabel bebas (independen). Korelasi antar
varinbel  independen sebaiknya kecil. Makin kecil korelasi antar
varabel  independen  makin  bak  pula  model  repgress  yang

diperzunakan,
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3. Ui Autokorelasi
Uji autokorefasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi
dimang variebel dependen tidak berkorelnsi dengan dirinya seadiri.
Maksud korelasi dengan diri sendivi adalah bahwa nilai dari variabel
dependen tidak berhubungan dengan nilei veriabel itu senditi, baik
nilai periode sebelumnya atun nilai pericde sesudahnya. Uniuk
mendeteksi pejala sutokoreiasi kite menggunakan uli Derbin Watson,

Ui ini menghasitkan nitai DW hitung (d) dan nilai dW tabel.

3. Analisis Regresi Livier Bergamda

Jenis analisis iné digenakan sntuk menentukan ketepatan prediksi
dan untuk melengkapi analisis sejauh mana  variabel  bebus
mempengaruhi  variabel terikat. Dengan teknik int dupat diketahui
hubungan bersama-sama (simultan) maupun sendiri-sendini (parsial)
antar varisbel bebas (X) denpan variabel terikat {Y). Persamaan analisis
regresi tinter bergande

Y=a+PBiXithX+a

Keterangan:

Y  :Variabel terikat (hasi belatar)

a  : Bilengan Konstanta

Xy : Variabei bebas {penggunaan gadget)
X3 : Variabel bebas (internet}

$ B : Koefisien represi

i 1 Error
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4. Uji Hipotesiz

t

2}

i}

Ui Parsial (Ui ©)

Fungi dilakukanya uli t adaleh untuk melihat signifikasi den pengarch
independen secars individe terhadap variabel dependen dengen
menganggap varinbel lain bersifat konsten.

i t dapat dilakukan dengan namus:

bi~ Bi
Enitung # _"S"EE*"'

Keterangan:
b : nilai koefisicnsi regresi
B » nilei koefisien regresi untuk popuissi

Shi - kesatahan baku kKoefisiensi regresi

Seteleh dilakuken enalisa datn maka langkeh selanjutnys
adalsh membandingkan signifikasinya dengan tsraf signifikan 0,05.
Drari hasil tersebut dapet ditarik kesimpulan apakah hipotesis nol (H,)
ataw  hipotesis alternative (Ha) tersebut ditolak stau  diterima.

Kriterianya sebagai berikut:

Nil#i bung < fiabes, maka hipotesis nol (H,) diterima dan hipofesis
alternatif (H,) ditolai.

Nilai fyinmg™  tewe, ke hipotesis nob (Hy) ditelak dan hipotesis
atternatif (He) diterima.

Atay dengan melihat signifikansi ¢, yaitu:

Signifiken t < 0,05, maka hipotesis noi (H,) ditolak dan hipotesis

alfernative (H,) diterima,



2)

b.

1}

2)

1}

2}

28

Signifikan 1 = 6,05, maka hipotesis nol (H,) diterima dan hipotesis
alternative (H,) ditoiak.
Ui simultan (¥}

Peneliti melakykan uji F gona mengefahui hubungan simultan
antara variabet bebas (X) dengen variabel terikat (Y). Rumus yang
dapat digunakan yaitu:

N R2/K
T(1-Rn K ~1)

F

Keterangan:

R : Koefisiensi korelasi linier berganda

M : banyaknya data

K : banyakaya variabel behas

Kriteria dalam penerimaan den penoiakan hipotesis dalam uji F
agalzh:

Nilat tuyme < tates, Maka hipotesis nol (He) diterima dan hipotesis
altemnatif (H,) ditolak,

Nilai tunng™  tonen meka hipotesis nol {H) ditolak dan hipotesis

adterngtif (H,) diterima.
Aten dengan melibat signifikan £ yaitu:

Signifikan t < 0,05, maka hipolesis nol (H,} ditolak dan hipotesis
aliemative (H,) diterima.
Signifiken t = 0,05, make hipotesis nol (H,) diterima dan hipotesis

alternative {H,} ditolak.




